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ABSTRAK 
 
Skripsi oleh Chusnul Chotimah, 2011, Judul: Peranan Full Day School Dalam 
Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Al Uswah Tuban. Pembimbing : Drs. H. Syaefuddin, M.Pd.I. 
 

Kata Kunci: Full Day School, Pengembangan Pembelajaran PAI. 
 

System pembelajaran full day school merupakan salah satu kreasi dan inovasi 
pembelajaran untuk menjadikan sekolah unggul, inovatif serta kreatif. System pembelajaran 
full day school sebagai bentuk alternative dalam upaya memperbaiki manajemen pendidikan, 
khususnnya dalam manajemen pembelajaran, juga merupakan kebutuhan masyarakat yang 
menghendaki anak dapat belajar dengan baik di sekolah dengna waktu belajar lebih lama. 
System full day school merupakan model pembelajaran dengan penambahan waktu belajar 
siswa dari pagi sampai sore. Seperti halnya system pembelajaran full day school yang ada di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban yang kegiatan pembelajaranya dimulai 
dari 06.45-16.00 WIB. Sehingga proses KBM nya bias lebih kreatif dan bervariatif, karena 
adanya rentang waktu yang lama. Dengan demikian, Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al 
Uswah Tuban mempunyai beberapa  program dan salah satunya adalah pemisahan Mapel Al 
Qur’an dari Mapel PAI untuk kegiatan pembelajaranya, karena untuk kegitan pembelajaran Al 
Qur’an menggunakan metode UMMI untuk mempermudah siswa menghafal Al Qur’an. Jadi 
untuk jam Mapel Al Qur’anya lebih banyak dari pada jam Mapel yang lainya, yaitu 10 jam 
karena Mapel Al Qur’an hampir setiap hari ada yaitu mulai hari senin sampai kamis. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji “Peranan Full day school dalam Pengembangan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDIT Al Uswah Tuban”. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana penerapan full day 
school di SDIT Al Uswah Tuban, 2) bagaimana pengembangan pembelajaran PAI di SDIT Al 
Uswah Tuban, dan 3) bagaimana peranan full day school dalam pengembangan pembelajaran 
PAI di SDIT Al Uswah Tuban. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.sumber data berupa kata-
kata dalam penelitian ini di peroleh penulis melalui wawancara dengan orang-orang yang 
dapat dipercaya kevalidan informasinya, seperti Kepala Sekolah, waka kurikulum, dan guru 
bidang study yang bersangkutan. Data ini dicatat secara tertulis setiap kali penulis 
mengadakan wawancara di lapangan. Sedangkan sumber data berupa tindakan di peroleh 
peneliti dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran full day school dalam 
memgembangkan pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah Tuban. Untuk memperoleh data yang 
akurat dan valid penulis menggunakan tiga tehnik pengumpulan data, yaitu : wawancara, 
observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan oleh guru PAI dalam 
pengembangan pembelajaran pendidikan agama islam di SDIT Al Uswah Tuban adalah: a) 
analisis kondisi pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran; karakteristik bidang study; 
kendala pembelajaran; karakteristik peserta didik. b) pengembangan metode pembelajaran 
yang meliputi pengorganisasian; strategi penyampaian; strategi pengelolaan. c) pengukuran 
hasil pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Melalui pendidikan manusia akan tumbuh dan berkembang terutama 

untuk menghadapi masa depannya. Sasaran pendidikan merupakan upaya 

memajukan dan meningkatkan sumber daya manusia siap memperbaiki 

kehidupanya, baik dalam skala pribadi, masyarakat maupun bangsa. Menurut 

Undang-Undang No 20 tahun 2003 bab 1 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang berbunyi: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 

Berdasarkan uraian diatas dapat difahami bahwa pendididikan 

didefenisikan sebagai usaha manusia untuk membimbing anak yang belum 

dewasa menuju tingkat kedewasaanya dalam arti sadar dan mampu memikul 

tanggung jawab atas segala perbuatan yang dilakukannnya. Persoalan pendidikan 

                                                            

1 Undang-Undang RI No 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional Dan Penjelasannya, 
(Bandung : Citra Umbara, 2003), h. 3. 
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begitu dinamis seiring dengan perkembangan zaman, untuk itu pendidikan 

diharapkan dapat tambah dalam rangka mencapai kesejahteraan lahir dan  batin. 

Oleh karena itu pendidikan berperan dalam mengembangkan prilaku kreatif, 

produktif, efisien dan dinamis serta menumbuh kembangkan pemahaman akan 

makna kehidupan dan penyadaran akan pentingnya peranan sosial dalam 

kehidupan masyarakat. 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa pendidikan mempunyai 

potensi yang strategis. Oleh karena itu program pendidikan harus memenuhi 

beberapa kategori sebagai berikut:  

1. Memiliki dinamika, tanggap terhadap sosio-kultur dan tuntunan-tuntunan 

yang menyertainya. 

2. Bermutu dalam pelayanan program-program yang ditawarkan. 

3. Relevan, dengan kebutuhan masyarakat dan nilai idealisme yang diembanya.2 

  Tujuan Pendidikan Islam pada hakikatnya merupakan cita-cita ideal yang 

hendak dicapai. Pendidikan merupakan proses yang sistematis untuk 

mentransformasikan nilai-nilai sesuai tujuan pendidikan Islam itu merupakan cita-

cita mewujudkan nilai-nilai sesuai dengan ajaran Islam dalam rangka 

pembentukan pribadi yang luhur dan sikap penyerahan diri sepunuhnya kepada 

Allah SWT, baik sebagai individu, masyarakat, maupun umat manusia 

keseluruhanya. 
                                                            

2 Yunahar Lyas, et al, Muhammadiyah dan NU Reorentasi Wawasan Keislaman, LPPI UMY 
NU dan PP Al-Muhsin, (Yogyakarta:tt Cet, 1, 1993), h. 54. 
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  Kualitas sebuah umat ditentukan oleh kualitas pendidikan yang 

dikembangkan dalam kehidupan masyarakat tersebut. Terwujudnya masyarakat 

ideal hanya dapat diraih ketika pendidikan menempati proritas utama. Pendidikan 

yang berkualitas memiliki sebuah konsep yang memadukan seluruh unsur yang 

ada dalam diri anak – anak didiknya. Dalam proses pembelajarannya,  pendidikan 

yang berkualitas tidak hanya menetapkan target – target akademis saja, tetapi 

bangunan kurikulum pada sekolah tersebut  merupakan sebuah kesatuan yang 

membentuk karakter siswanya,  sehingga mereka siap mengemban amanah–

amanah mulia dalam kehidupan ini. Lembaga Pendidikan Islam Terpadu Al 

Uswah Tuban, sejak awal keberadaaannya,  telah berusaha menjadi jawaban akan 

problema pendidikan bagi masyarakat kota Tuban dan sekitarnya. Di tengah–

tengah arus globalisasi, kemudahan teknologi dan hilangnya nilai–nilai kemuliaan 

masyarakat, LPIT Al Uswah telah menjadi bagian dan sarana  transformasi nilai – 

nilai  ketinggian dan kesempurnaan Islam kepada anak didik dan keluarganya, 

serta masyarakat yang lebih luas. Karena kata Sekolah Dasar Islam Terpadu 

benar-benar menerapkan syariat Islami dalam kehidupan anak didiknya selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

            Pembelajaran merupakan serangkaian cara atau aturan yang telah 

ditetapkan oleh suatu lembaga atau institusi untuk kegiatan pembelajaran agar 

tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan dimana lingkungan peserta didik 

secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

keseharian dan berbudi pekerti. 
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          Pembelajaran Full Day School sebagai bentuk alternatif dalam upaya 

memperbaiki manajemen pendidikan, khususnya dalam manajemen 

pembelajaran, juga merupakan tuntunan kebutuhan masyarakat yang 

menghendaki anak dapat belajar dengan baik di sekolah dengan waktu belajar 

lebih lama. Sistem full day school merupakan model pembelajaran dengan 

penambahan waktu belajar siswa dari pagi sampai sore. Seperti halnya program 

full day school yang ada di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah 

Tuban yang proses pembelajarannya di mulai dari jam 06.45-16.00 WIB. 

sehingga proses KBM nya lebih kreatif dan bervariatif, Karena adannya rentang 

waktu yang lama. Dengan demikian Sekolah Dasar  Islam Terpadu Al Uswah 

Tuban mempunyai program dimana dengan waktu rentang yang lama, maka 

untuk Mapel Pendidikan Agama Islam waktunya di perbanyak daripada Mapel 

yang lain khususnya untuk Mapel Al Qur’an sendiri, karena untuk Mapel Al 

Qur’an ini pembelajarannya terpisah dari Mapel PAI dan metode yang di gunakan 

untuk Mapel Al Qur’an itu sendiri adalah metode ummi, Karena tujuan utama 

yang di tekankan SDIT Al Uswah Tuban ialah kualitas tahfid Al Qur’annya. 

Dengan demikian diharapkan peserta didik bias lebih mudah menghafal Al 

Qur’an dengan penerapan metode ummi itu sendiri. 

            Secara khusus pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh guru 

untuk membantu murid agar dapat belajar dengan mudah, kegiatan pembelajaran 

merupakan persiapan yang menyeluruh mulai dari tenaga pengajar, materi 

pelajaran, alat yang digunakan, sarana dan prasarana, serta lingkungan yang 
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mendukung. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran perlu dikelola secara 

profesional agar di peroleh hasil yang baik, lulusan siswa yang berkualitas dan 

tidak penantang mundur dalam menghadapi segala rintangan yang menghadang.3 

  Lebih lanjut Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa prestasi belajar 

sebagai hasil dari penilaian usaha belajar siswa yang berfungsi untuk mengukur 

keberhasilan dengan kata lain untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan 

program yang telah diterapkan.4 

 Inovasi yang dilakukan diantaranya dengan program full day school. 

Terobosan ini dilakukan karena pertimbangan optimalisasi waktu. Full day school 

sendiri sesuai artinya yaitu “ Pendidikan sepanjang hari”, dengan rentang waktu 

yang panjang. Bentuk program ini tidak hanya memakai media kelas, tetapi 

bentuk pengajarannya diintegrasikan  dengan aktifitas keseharian peserta didik 

seperti bermain, beribadah, makan serta aktivitas lainya. 

 Program pembelajaran  full day school merupakan program pendidikan 

ditingkat lembaga. Setiap lembaga pendidikan memiliki pendidikan tersendiri 

yang disebut dengan tujuan instruksional (tujuan lembaga), disamping harus 

mensukseskan pendidikan nasional sebagaimana termaktub dalam PP RI No.19 

tahun 2005 tentang tujuan pendidikan nasional.  

                                                            

3  Syosari, Model Pembelajaran Konstruktivistik: Sumber Belajar, Kajian Teori Dan 
Aplikasinya, (Malang : LP3UM, 2001), h. 18. 

4 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Bandung : Citra Umbara, 1995),  
h. 8. 
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           Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban adalah salah satu 

lembaga yang menerapkan adanya program Full Day School sebagai lembaga 

yang favorit, alternatif dan teladan yang dapat memberikan wahana pembaharuan 

dan pencerahan bagi lembaga Pendidikan Islam masa depan. 

 Dengan demikian, Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban. 

Bisa dikatakan sekolah yang favorit, yang mana bisa dilihat dari semakin 

bertambahnya jumlah siswa yang masuk disetiap tahunnya. Dan itulah sebabnya 

yang menjadi alasan penulis untuk menjadikan objek penelitian di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban yang lembaganya menggunakan program 

full day school dalam mengembangkan pembelajaran  Pendidikan Agama Islam, 

itu disebabkan karena dengan adanya rentang waktu yang lama di sekolah, maka 

program full day school adalah pemisahan pembelajaran Mapel Al Qur’an dari 

Mapel PAI sekaligus penambahan jam pelajaran Al Qur’an yang lebih banyak 

daripada umumnya, Oleh sebab itu, penulis ingin mengadakan penelitian yang 

berjudul “PERANAN FULL DAY SCHOOL DALAM PENGEMBANGAN  

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH DASAR 

ISLAM TERPADU ( SDIT ) AL USWAH TUBAN ”.  
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B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan  uraian latar belakang yang dipaparkan diatas, dapat diambil 

beberapa permasalahan : 

1. Bagaimana penerapan  full day school di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Al Uswah Tuban? 

2. Bagaimana pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Dasar Islam Terpadu ( SDIT ) Al Uswah Tuban? 

3. Bagaimana peranan full day school dalam pengembangan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu ( SDIT ) Al Uswah 

Tuban? 

 

C. Batasan Masalah  

  Agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari 

adanya interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi, maka 

penulis memberi batasan masalah bahwasanya yang di maksudkan peneliti dalam 

judul skripsi ini adalah untuk mata pelajaran Al Qur’an yang system 

pembelajarannya terpisah dari Mapel PAI itu sendiri yaitu untuk metode yang di 

pakai di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban adalah 

menggunakan metode ummi dalam pembelajaran Al Qur’annya, karena di SDIT 

Al Uswah lebih mengutamakan kualitas tahfidz Al Qur’an dan salah satu cara 

yang di fikir untuk mempermudah hafalan siswa yaitu menggunakan  metode 
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ummi, sehingga untuk Mapel PAI di SDIT Al Uswah ini berbeda dengan Sekolah 

Dasar Negeri yang lainnya. 

 

D. Tujuan Penelitian 

  Sebagaimana telah dirumuskan dalam permasalahan, peneliti bertujuan: 

1. Untuk mengetahui Penerapan Full Day School di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu ( SDIT ) Al Uswah Tuban. 

2. Untuk mengetahui pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu ( SDIT ) Al Uswah Tuban. 

3. Untuk mengetahui Peranan Full Day School dalam pengembangan 

pembelajaran  Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Al Uswah Tuban. 

 

E. Manfaat  penelitian 

   Sedangkan kegunaan pembahasan skripsi ini adalah : 

1. Secara umum, di harapkan penelitian ini dapat berguna bagi pihak yang 

bertabggung jawab dan yang berkepentingan terhadap  LPI. 

2. Bagi LPI Al Uswah, di harapkan penelitian ini bisa menjadi bahan masukan 

untuk perbaikan maupun meningkatkan kualitasnya. 

3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan konstribusi bahwa LPI Al Uswah Tuban siap menjanjikan masa yang 

akan datang. 
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F. Definisi Operasional 

 Judul sjripsi ini adalah “ PERANAN FULL DAY SCHOOL DALAM 

PENGEMBANGAN  PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DI SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT) AL USWAH TUBAN”.  

Agar mendapat gambaran yang jelas tentang maksud judul ini berikut uraian 

dari makna judul ini, yaitu: 

a. Peranan : Peranan berasal dari kata peran, berarti sesuatu yang menjadi bagian 

atau memegang pimpinan yang terutama.5 Peranan menurut Levinson 

sebagaimana dikutip oleh Soejono Soekamto, sebagai berikut: 

Peranan adalah suatu konsep prihal apa yang dapat dilakukan individu yang 

penting bagi struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang 

dikembangkan  dengan  posisi  atau  tempat  seseorang  dalam  masyarakat, 

peranan  dalam  arti  ini  merupakan  rangkaian  peraturan-peraturan  yang 

membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.6 Yang dimaksud 

peranan full day school dalam skripsi ini adalah rentang waktu yang lama, 

sehingga full day school di Al Uswah Tuban mempunyai beberapa program 

dan salah satunya adalah  pemisahan pembelajaran Mapel Al Qur’an dari 

                                                            

5 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa  Indonesia,  (Jakarta: PN. Balai Pustaka,  1985),   
h. 735 

6 Soejono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1982), h. 238 
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Mapel PAI itu sendiri. Kerena untuk pembelajaran Al Qur’an menggunakan 

metode UMMI untuk mempercepat hafalan peserta didik. 

b. Full Day School : program pendidikan sepanjang hari dengan waktu di 

sekolah yang panjang, yaitu mulai masuk jam 06.45-16.00 yang mana proses 

pendidikan dan pengajaranya tidak hanya terjadi di kelas tetapi terintergrasi 

antara program kurikulum dengan seluruh sisi kehidupan anak, seperti belajar, 

bermain, beribadah, makan dan sebagainya.  

c. Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam : Menurut James L 

Gibson pengembangan adalah : suatu proses yang berusaha meningkatkan 

efektifitas keorganisasian dengan mengintergrasikan keinginan individu akan 

pertumbuhan dan tujuan keorganisasian.7 Sedangkan pembelajaran PAI itu 

sendiri adalah  kegiatan terencana yang mengkondisikan/merangsang 

seseorang agar bisa belajar dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Adapun yang dimaksutkan penulis dalam skripsi ini untuk pengembangan 

pembelajaran di SDIT Al Uswah Tuban adalah Proses pemisahan Mapel Al 

Qur’an dari Mapel PAI untuk kegiatan pembelajaranya dan itu termasuk salah 

satu program dari adanya full day school yang ada di SDIT Al Uswah Tuban. 

 

                                                            

7 James L Gibson , Ter. Djoerban wahid, Organisasi dan Manajement: Prilaku, Struktur dan 
Proses, ( Jakarta : Erlangga, 1994), h.  658. 
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

  Dalam pembahasan skripsi ini, penulis membagi atas beberapa bab 

yang masing-masing akan diurutkan secara berurutan. 

  Bab I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

operasional, sistematika pembahasan. 

  Bab II : Kajian Teori meliputi tentang: A. Tinjauan tentang peranan 

full day school, yang terdiri dari: pengertian full day school,  tujuan program 

full day school, karakteristik full day school, dampak positif dan negative dari 

program full day school, B. Tinjauan Tentang Pengembangan Pembelajaran 

PAI, yang terdiri dari: Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Prinsip-prinsip belajar dan 

pembelajaran, Komponen-komponen yang mempengaruhi pembelajaran PAI, 

Problematika Pembelajaran PAI, C. Tinjauan Tentang Peranan full day school 

dalam Pengembangan Pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah Tuban. 

  Bab III : Menjelaskan tentang Metode penelitian, tahap-tahap 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, 

sampel penelitian, dan tehnik  analisis data, lokasi penelitian. 

  Bab IV : Laporan hasil penelitian yang meliputi: Gambaran umum 

obyek penelitian, penyajian data dan analisis data. 
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  Bab V : Penutup, sebagai bab terakhir, bab ini berisi tentang 

kesimpulan dari skripsi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-

perbaikan yang mungkin dapat dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN  TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Peranan Full Day School  

1. Pengertian Full day school 

Adapun istilah full day school merupakan saduran dari B. Inggris di mana 

Full artinya penuh, day artinya hari dan school artinya sekolah.1 Jadi secara 

terminology full day school artinya belajar sehari penuh. 

Full day school sendiri merupakan satu istilah dari proses pembelajaran 

yang dilaksanakan secara penuh, dimana aktifitas anak lebih banyak dilakukan di 

sekolah dari pada di rumah. Meskipun begitu, proses pembelajaran yang lebih lama 

di sekolah tidak hanya berlangsung di dalam kelas, karena konsep awal dibentuknya 

program full day school ini bukan menambah materi ajar dan jam pelajaran yang sudah 

ditetapkan oleh Depdiknas seperti yang ada dalam kurikulum tersebut, melainkan 

tambahan jam sekolah digunakan untuk pengayaan materi ajar yang disampaikan 

dengan metode pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan untuk menambah 

wawasan dan memperdalam ilmu pengetahuan, menyelesaikan tugas dengan 

bimbingan guru, pembinaan mental, jiwa dan moral anak. Dengan kata lain konsep dasar 

dari full day school ini adalah integrated curriculum dan integrated activity.  

                                                                 
1 Jhon Echlos, Kamus Inggris Indonesia ( Jakarta: Gramedia, Cet XXIII, 1996), 

      h.259,165,504. 
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2.  Tujuan Program Full Day School  

Tujuan pendidikan merupakan hasil akhir yang diharapkan oleh suatu tindakan 

mendidik. Mendidik merupakn tindakan sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Sedangkan tujuan didalam pendidikan merupakan suatu hal yang sangat Urgen 

sebab pendidikan tanpa sebuah tujuan bukanlah dikatakan sebagai pendidikan. 

Di dalam suatu organisasi pendidikan, tujuan pendidikan telah 

terumuskan dalam berbagai tingkat tujuan, yaitu: 

1.   Tujuan pendidikan nasional 

2.   Tujuan institusional 

3.   Tajuan kurikulum. 

4.   Tujuan Instruksional (pengajaran)2 

Semua tujuan tersebut diatas merupakan urutan yang hirarki yang saling 

mendukung antara tujuan yang satu dengan yang lainnya, serta tujuan nasional 

sebagai ending, sehingga semua rumusan tujuan pendidikan dari tingkat perguruan 

tinggi harus berpijak dan berdasar kepada tujuan pendidikan nasional. 

Jadi yang dimaksud dengan tujuan program full day school disini adalah hasil 

akhir yang diharapkan oleh lembaga pendidikan tertentu atas usaha intensifikasi 

factor pendidikan dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

System full day school pada dasarnya menggunakan system integrated curriculum 

                                                                 
2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi ( Bandung : 

Rineka Cipta, Cet II, 1993), h. 14. 
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dan integrated activity yang merupakan bentuk pembelajaran yang diharapkan dapat 

membentuk seorang anak (siswa) yang berintelektual tinggi yang dapat memadukan aspek 

ketrampilan dan pengetahuan dengan sikap yang baik dan islami. Dengan adanya garis-

garis besar program dalam system full day school, sekolah yang melaksanakan program 

ini diharapakan dapat mencapai target tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga 

pendidikan yang melaksanakan system full day school.3 

Adapun garis-garis besar program full day school adalah sebagai berikut: 

1.   Membentuk sikap yang Islami  

a. Pembentukan sikap yang Islami 

 1.) Pengetahuan dasar tentang Iman, Islam dan Ihsan. 

2.) Pengetahuan dasar tentang akhlak terpuji dan tercela. 

3.) Kecintaan kepada Alloh dan Rosulnya 

4.) Kebanggaan kepada Islam dan semangat memperjuangkan 

b. Pembiasaan berbudaya Islam  

1.) Gemar beribadah 

2.) Gemar belajar 

3.) Disiplin 

4.) Kreatif 

5.) Mandiri  

6.) Hidup bersih dan sehat 

                                                                 
3 Sehudin, Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Full Day School Terhadap Akhlak 

Siswa ( Surabaya: Perpustakaan IAIN SUNAN, 2005), h. 16. 
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7.) Adab-adab Islam. 

2.  Penguasaan Pengetahuan dan Ketrampilan 

a. Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan 

b. Mengetahui dan terampil dalam beribadah sehari-hari. 

c. Mengetahui dan terampil baca dan tulis Al qur'an. 

d. Memahami secara sederhana isi kandungan amaliyah sehari-hari.4 

3. Karakteristik Full Day School 

Sesuai dengan semangat otonomi pendidikan diberikan kewenangan untuk 

mengatur dirinya sendiri sesuai dengan semangat yang ada di daerah. Dengan kebijakan 

semacam ini masyarakat diberikan kesempatan yang luas untuk mengembangkan 

intensiatifnya dalam pengelolaan lembaga pendidikan di daerah sesuai dengan latar 

budayanya. Pemerintah pusat cukup memberikan kurikulum standar nasional, sedangkan 

pengembangannya diserahkan kepada daerah, terutama dalam menentukan muatan lokal. 

Otonomi pendidilkan disambut baik oleh lembaga pendidikan swasta dengan 

membenahi keadaan yang telah ada dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, disamping itu juga adanya kebutuhan masyarakat yang disebutkan dengan 

tugas pekerjaan keseharian dan menginginkan pendidikan yang berkualitas, kaeadaan 

semacam ini direspon dengan menyelenggarakan model pembelajaran full day school, 

dalam arti kegiatan belajar mengajar diperpanjang sampai sore hari. Maka sebagai 

konsekuensi perlu adanya pengelolaan yang baik, khususnya dalam pembelajaran yang 

berhubungan dengan waktu belajar yang efektif, pengajaran terstruktur dan kesempatan untuk 
                                                                 

4 Sehudin, Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran..................h.17. 
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belajar.5 

Karakteristik yang paling mendasar dalam model pembelajaran Full day school 

yaitu proses Integrated curriculum dan integrated activity yang merupakan bentuk 

pembelajaran yang diharapkan dapat membentuk anak (siswa) yang berintelektual tinggi 

yang dapat memadukan aspek keterampilan dan pengetahuan dengan sikap yang baik dan 

Islami. 

Sekolah yang menerapkan pembelajaran full day school, dalam melaksanakan 

pembelajarannya bervariasi, baik ditinjau dari segi waktu yang dijadwalkan maupun 

kurikulum lembaga atau lokal yang digunakan, pada prinsipnya tetap mengacu pada 

penanaman nilai-nilai agama dan akhlak yang mulia sebagai bekal kehiduapan 

mendatang disamping tetap pada tujuan lembaga berupa pendidikan yang berkualitas.6 

Dengan demikian Sekolah dasar full day school, disyaratkan memenuhi 

kriteria sekolah efektif dan mampu mengelola dan memanfaatkan segala sumber 

daya yang dimiliki untuk mencapai keberhasilan tujuan lembaga berupa lulusan 

yang berkualitas secara efektif dan efisien. 

                                                                 
5 Ibid...h. 18. 
6 Romli, Moch, Manajemen Pembelajaran di Sekolah Dasar Full Day School, (Disertasi UM 

Malang, 2004), h. 18. 
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4. Dampak Positif Dan Negative Dari Program Full Day School. 

Alasan positif yang dapat dikemukakan bila program full day school 

dilaksanakan, yaitu anak-anak akan menghabiskan waktunya hampir sehari 

penuh bersama guru dan temannya, yang kemudian dapat membentuk tata 

pergaulan dan ukhwah dalam suasana interaksi dan sosialisasi yang bernuansa 

akademis. Di samping itu, anak didik juga terhindar dari tawuran antarsekolah 

dan kegiatan yang tak bermanfaat dirumah.  

Sedangkan Dampak Negatif program full day school adalah, anak didik akan 

kelelahan setiba di rumah, kemudian tidur, dan malamnya pun mereka 

dituntut untuk belajar. Artinya, tidak efektifnya waktu di rumah untuk anak-

anak dengan dilaksanakannya program full day di sekolah. Oleh sebab itu di 

sini dituntut kearifan para orang tua di rumah. Meskipun demikian program 

full day school dinilai lebih banyak manfaatnya, karenanya ia terus di 

praktekkan. Alasan lain dari perlunya program ful lday school adalah untuk 

memacu perkembangan sumber daya manusia, karenanya pula pihak sekolah 

yang mempraktekkan program itu tidak merasa memiliki "dosa".7 

                                                                 
7Sekolah Kehidupan Berbasiskan Realitas (Kritik Atas Gagasan Program "Fullday") 
 http://re-searchengines.com/lidusyardi.html.diakses Tgl 22/06/2011. 
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B. Tinjauan Tentang Pengembangan Pembelajaran PAI 

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pembelajaran PAI terdiri dari dua unsur yaitu pembelajaran dan PAI. 

Pembelajaran menurut kamus besar bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai proses, cara, 

untuk menjadikan oarng atau mahluk hidup belajar atau perbuatan  membelajarkan.8 

Tujuan pembelajaran mengarahkan guru agar berhasil dalam membelajarkan 

siswa, dan dalam rangka tercapainnya tujuan belajar. 

Dahulu, ketika pembelajaran dimaksudkan sekedar penyampaian ilmu pengetahuan, 

pembelajaran terkait dengan belajar, termasuk tujuannya. Sebab jika guru telah 

menyampaikan ilmu pengetahuan, tercapailah maksud atau tujuan pembelajaran tersebut. 

Akan tetapi pada masa sekarang ini, pembelajaran dicoba di kaitkan dengan 

belajar, maka dalam merancang aktivitas pembelajaran, guru harus belajar dari aktivitas 

belajar siswa. Aktivitas belajar siswa harus dijadikan titik tolak dalam merancang 

pembelajaran.9 

Adapun menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.10 

Sedangkan istilah Pendidikan Agama Islam, timbul sebagai akibat logis 

dari sudut pandang bahwa islam adalah nama bagi agama yang menjadi panutan dan 

                                                                 
8 Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka, 1989), h. 14. 
9 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : PT. Dunia Pustaka Jaya, 1996), h.  43. 
10 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 57. 
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pandangan hidup umat Islam. Agama Islam di yakini oleh pemeluknya sebagai 

ajaran yang berasal dari Allah, yang memberikan petunjuk ke jaan yang benar 

menuju keselamatan hidup di dunia akhirat. 

Pendidikan agama islam dalam hal ini, bisa di pahami sebagai proses dan 

upaya serta mendidikkan ajaran-ajaran agama islam tersebut, agar menjadi 

anutan dan pandangan hidup (way of  life) bagi seseorang.11 

Jadi pembelajaran PAI adalah suatu upaya guru yang dibantu oleh berbagai 

pihak agar berhasil membelajarkan siswa dalam mendidikkan ajaran-ajaran islam, agar 

menjadi panutan dan pandangan hidup (way of life). 

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)  

a. Pengertian 

Tujuan artinya, sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan 

suatu kegiatan atau usaha. Suatu kegiatan akan berakhir bila tujuan sudah tercapai. 

Kalau tujuan itu bukan tujuan akhir kegiatan berikutnya akan langsung dimulai 

untuk mencapai tujuan selanjutnya dan terus begitu sampai pada tujuan akhir.12 

Tujuan pendidikan adalah suatu yang hendak dicapai dengan 

kegiatan atau usaha pendidikan. Pendidikan berusaha mengubah keadaan seseorang 

dari tidak tau menjadi tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat, 

dari tidak bersikap seperti yang diharapkan menjadi bersikap seperti yang 

                                                                 
11 Dasar-Dasar Pendidikana Islam ; Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (Surabaya : 

Karya Aditama, 1996), h. 2. 
12 Zakiyah Daradjat, et al. Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta : Bumi Aksara,     

1996), h. 72. 
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diharapkan. Kegiatan pendidikan ialah usaha membentuk manusia secara utuh, 

lengkap dan terpadu. Secara umum dan ringkas dikatakan pembentukan kepribadian. 

Tujuan pendidikan islam kepribadian muslim, yaitu suatu kepribadian 

yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran islam. Orang yang berkepribadian 

muslim dalam Al Qur'an disebut "Muttaqin". 

Oleh karena itu pendidikan islam berarti juga pembentukan manusia yang 

bertaqwa. Hal ini sesuai dengan pendidikan islam nasional kita yang dituangkan 

dalam pendidikan nasional yang akan membentuk manusia yang pancasialis yang 

bertaqwa kepada Tuahn yang Maha Esa. 

Sedangkan tujuan pembelajaran pendidika agama islam ialah untuk 

mencapai tujuan pendidikan agama islam. 

Berdasarkan uraian diatas maka kegiatan pembelajaran agama islam 

merupakan komposisi bagian yang  fungsi masing-masingnya mengacu pada 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya. Apabila salah 

satu bagian didalamnya tidak berfungsi dengan baik, maka tujuana pembelajaran 

yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai dengan baik pula, karena itu kegiatan 

pembelajaran disebut sistem.13 

Demikian juga pendidikan agama islam untuk Sekolah Dasar (SD) 

atau Madrasah Ibtidaiyah (MI). Agama memiliki peran yang sangat 

penting bagi umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam mewujudkan 

                                                                 
13 Muhaimin, et al. Strategi Belajar  Mengajar ( Surabaya : Citra Media, 1996 ),  h. 106. 
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suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari 

betapa pentignya agama bagi kehidupan umat manusia, maka niali 

internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi 

sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan, baik pendidikan di 

lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

b. Fungsi Tujuan. 

Kegiatan pembelajaran haras mempunyai tujuan, karena setiap kegiatan 

yang tidak punya tujuan akan berjalan meraba-raba, tak tentu arah dan tujuan. Tujuan 

yang jelas dan berguna akan membuat orang lebih giat, terarah dan sungguh-sungguh. 

Semua kegiatan haras berorientasi pada tujuannya. Segala daya dan upaya 

pembelajaran haras dipusatkan pada pencapaian tujuan itu. Bahan pelajaran, metode 

dan teknik pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sarana dan alat ayng digunakan haras 

dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien. 

Karena itu tujuan pembelajaran haras berfungsi sebagai berikut: 

1)  Titik pusat perhatian dan pedoman dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

2)     Penentu arah kegiatan pembelajaran. 

3)  Titik   pusat   dan   pedoman   dalam   menyusun   rencana   kegitan 

pembelajaran. 

4)  Bahan   pokok   yang   dikembangkan   dalam   memperdalam   dan memperluas 

ruang lingkup pembelajaran. 
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5)   Pedoman   untuk mencegah   atau    menghindari    penyimpangan kegiatan.14 

c. Jenjang Tujuan 

Tujuan pembelajaran secara utuh dan lengkap tidak dapat dicapai 

dengan kegiatan pembelajaran ssekaligus dalam waktu yang singkat, tetapi 

harus melalui tahap-tahap periodesasi, sesuai dengan kondisi, situasi dan 

umur kecerdasan, yang perwujudannya dikembangkan dalam tingkatan-

tingkatan pendidikan (pra sekolah, rendah (dasar), menengah, tinggi). 

Secara formal tujuan itu diperinci dan dikembangkan untuk yang paling 

rendah dicapai melalui pendidikan pendahuluan (pra sekolah) yang 

dirumuskan pada tujuan pembelajaran agama islam untuk taman kanak-

kanak. Selanjutnya meningkat pada tujuan yang dirumuskan untuk sekolah 

permulaan (SD), (MI), meningkat pada tujuan pembelajaran untuk sekolah 

lanjutan (pertama dan atas), tujuan lanjutan ditingkatkan lagi pada tujuan 

perguruan tinggi. 

Perjenjangan tujuan ini disesuaikan dengan jenjang pendidikan 

formal yang berlaku di negara kita. Setiap tahap dari jenjang tujuan itu 

harus berisi unsur yang meliputi kandungan tujuan secara penuh dengan 

bobot dan mutu yang semakin meningkat sesuaui dengan tingkatan 

pembelajaran. Setiap orang yang telah melakukan satu tahap 

pembelajaran, hendaknya ia dapat hidup di tengah masyarakat dengan baik, 

sebagai manusia yang bertaqwa mepada Allah menurut ajaran agama 
                                                                 

14 Zakiyah Daradjat, et al.  Metodologi Pengajaran Agama Islam, h. 73. 
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islam, sebagai warga yang pancasialis, punya pekerjaan yang pantas untuk 

tingkatanya dan penghasilan yang cukup. Untuk itu harus berilmu, harus 

punya ketrampilan baik untuk mencari nafkah atau mengabdi kepada 

Allah sebagaia hamba Allah yang taat, pynya sikap mental setia pada 

negara dan yakin pada ajaran islam yang lain.15 

3. Prinsip-Prinsip Belajar dan Pembelajaran 

Belajar diidentikkan dengan proses kegiatan sehari-sehari siswa di 

sekolah/madrasah. Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar dapat 

dipandang dari dua subjek yaitu guru dan siswa. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai 

suatu proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan belajar. Bahan 

belajar itu sangat beragam, baik bahan-bahan yang disiapkan maupun dirancang secara 

khusus oleh guru. Ataupun bahan belajar yang ada di alam sekitar yang tidak dirancang 

secara khusus tetapi bisa dimanfaatkan oleh siswa. Sedangkan dari sisi guru belajar itu 

dapat diamati secara tidak langsung. Artinya, proses belajar yang merupakan proses internal 

siswa tidak dapat diamati, tetapi dapat dipahami oleh guru. Proses belajar itu tampak 

lewat prilaku siswa dalam mempelajari bahan ajar. Prilaku belajar itu tampak pada tindak-

tindak hasil belajar, termasuk tindak belajar berbagai bidang study di sekolah. Prilaku 

belajar itu merupakan respon siswa terhadap tindak belajar dan tindak pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru. Belajar pula dapat diartikan memahami sesuatu yang 

baru kemudian memaknainnya. Dengan kata lain belajar adalah perubahan 

                                                                 
15  Ibid, h. 79-80. 
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tingakah laku (change of behavior)  para peserta didik, baik pada aspek pengetahuan, 

sikap atau ketrampilan sebagai hasil respon pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Oleh karena itu belajr adalah perubahan tingkah laku lebih merupakan proses 

internal siswa dalam rangka menuju tingkat kematangan.16 

Dua aliran psikologi yang sangat besar mempengaruhi arah 

pengembangan teori dan praktik pembelajaran dewasa ini adalah aliran 

behavioristik dan kognitif. Aliran behavioristik  menekankan pada 

terbentuknya perilaku yang nampak sebagai hasil belajar, sedangkan aliran 

kognitif lebih menekankan pada pembentukan perilaku internal yang sangat 

mempengaruhi perilaku yang nampak tersebut. 

Istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk 

membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagi upaya (effort) dan 

berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang 

direncanakan. Pembelajaran dapat dipandang sebagai kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar aktif untuk 

menekankan pada penyediaan sumber belajar. Dengan demikian, pembelajaran 

pada dasarnya merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan atau 

merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Dengan demikian makna pembelajaran merupakan kondisi eksternal 

                                                                 
16 Ahmad  Zahady dan Abdul Majid , Tadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Berdasarkan Pendekatan Konstektual (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 7. 
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kegiatan belajar, yang antara lain dilakukan oleh guru dalam mengondisikan seseorang 

untuk belajar.17 

Perencanaan atau pengembangan pembelajaran yang hendak 

memilih,menetapkan, dan mengembangkan metode pembelajaran perlu memahami 

prinsip-prinsip pembelajaran yang mengacu pada teori belajar dan 

pembelajaran. Dari konsep belajar dan pembelajaran dapat diidentifikasi 

prinsip-prinsip belajar dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut: 

a. Prinsip Kesiapan (Readines)  

Kesiapan belajar adalah kondisi fisik-psikis (jasmani-mental) individu 

yang memungkinkan subjek dapat melakukan belajar. Berdasarkan prinsip 

kesiapan tersebut, dapat dikemukakan hal-hal yang terkait dengan pembelajaran, 

antara lain 1) individu akan belajar dengan baik apabila tugas yang diberikan 

kepadanya sesuai dengan kesiapan (kematangan usia, kemampuan, minat dan 

latar belakang pengalamannya), 2) kesiapan belajar harus dikaji terlebih dulu untuk 

memperoleh gambaran kesiapan belajar siswanya dengan jalan mengetes 

kesiapan dan kemampuan, 3) jika individu kurang siap untuk melakukan suatu 

tugas belajar maka akan menghambat proses pengaitan pengetahuan baru ke 

dalam struktur kognitif yang dimilkinnya. Karena itu, kesiapan sebagai prasyarat 

belajar maka prasyarat itu harus diberikan terlebih dahulu, 4) kesiapan belajar 

mencerminkan jenis dan taraf kesiapan untuk menerima sesuatu yang baru dalam 

                                                                 
17 Ibid, h. 9. 
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membentuk atau mengembangkan kemampuan yang lebih mantap; 5) bahan dan 

tugas-tugas belajar akan sangat baik kalau divariasi sesuai dengan factor 

kesiapan kognitif, afektif, dan psikiomotor peserta didik yang akan belajar.18  

b. Prinsip Motivasi (Motivation) 

Motivasi bisa diartikan sebagai tenaga pendorong atau penarik yang 

menyebabkan adanya   tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. Berdasarkan 

sumbernya motivasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu 1) motivasi instrinsik, 

yaitu motivasi yang datang dari dalam peserta didik; 2) motivasi ekstrinsik, yaitu 

motivasi yang datang dari lingkungan di luar peserta didik. 

Berkenan dengan prinsip motivasi ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran pendidikan agama: 

1) Memberikan Dorongan (Drive) 

Tingkah laku seseorang akan terdorong kearah suatu tujuan 

tertentu apabila ada kebutuhan. Kebutuhan ini menyebabkan timbulnya 

dorongan internal, yang selanjutnya mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu menuju tercapainya suatu tujuan. Setelahrujuan dapat dicapai 

biasanya intensitas dorongan semakin mensurun. Hubungan kebutuhan dan 

motivasai dapat digambarkan sebagai berikut. 

                                                                 
18 Muhaimin, et al. Paradigma Pendidikan Islam (Bandung : PT Remaja RosdaKarya, 2004) 

h. 137-138. 
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Hubungan Kebutuhan Dengan Motivasi 

(Teori Morgan, 1986 dalam Muhaimin dkk, 2004). 

2) Memberikan Intensif 

Adanya karakteristik tujuan menyebabkan seseorang bertingkah laku 

sesuai dengan tujuan tersebut. Tujuan yang menyebabkan seseorang 

bertingkah laku disebut insentif. Setiap orang mengharapkan kesenangan 

dengan mendapatkan insentif yang bersifat positif. Begitu pula sebaliknya, 

orang akan menghindari insentif yang brsifat negative. 

Dalam pembelajaran PAI juga diperlukan intensif untuk lebih 

meningkatkan motivasi peserta didik. Insentif dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tidak selalu berupa materi, tetapi bisa berupa 

penghargaan sesuai kadar kemampuan yang dapat dicapai oleh peserta didik. 

Bila perlu insentif dapat diberikan kepada peserta didik secara bertahap sesuai 

tahap tingkatan yang dapat dicapainya. 

Kebutuhan   Dorongan  Respon (Tingkah Laku) Tujuan 

Pengurangan 
kebutuhan 
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3) Motivasi Berprestasi 

Setiap orang mempunyai motivasi untuk bekerja karena adanya 

kebutuhan untuk berprestasi. Karena itu, guru perlu mengetahui sejauh mana 

kebutuhan berprestasi setiap peserta didik. Peserta didik yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi akan menyelesaikan masalah yang memberikan 

tantangan dan kepuasan secara lebih cepat. Peserta didik jenis ini memerlukan 

balikan setiap unjuk kerjanya dengan nilai atau pujian yang tepat. 

Sebaliknya, peserta didik yang memiliki motivasi berprestasi rendah, 

pada umumnya tidak realistic untuk mencapai tujuannya. 

4) Motivasi Kompetensi 

Setiap peserta didik mempunyai keinginan untuk menunjukkan 

kompetensi dengan berusaha menaklukan lingkungannya. Motivasi belajar 

tidak bisa dilepaskan dari keinginannya untuk menunjukkan kemampuan 

dan penguasaanya kepada yang lain. Karena itu, diperlukan a) ketrampilan 

mengevaluasi diri; b) nilai tugas bagi setiap peserta didik; c) harapan untuk 

sukses; d) patokan keberhasilan; e) control belajar.19 

5) Motivasi Kebutuhan 

Menurut Maslow, manusia memiliki kebutuhan yang bersifat 

hirarkis, yaitu a) kebutuhan fisiologis; b) kebutuhan akan perasaan aman 

(safety need); c) kebutuhan akna cinta kasih dan kebutuhan untuk memiliki 
                                                                 

19 Ibid, h. 139-140. 
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dan kebutuhan untuk dimiliki (love and belonging); d) kebutuhan untuk 

mengetahui dan mengartiakn sesuatu (Desire to Know and to Understand); 

e) kebutuhan akan penghargaan (esteem); f) kebutuhan akan kebebasan 

bertingkah laku tanpa hambatan dari luar, untuk menjadikan diri sendiri 

sesuai dengan citra dirinya sendiri (self actualization).20 

Ada beberapa cara untuk memperkuat motivasi seseorang supaya 

dia dapat berbuat dengan baik. Hal ini dapat pula berlaku untuk memperkuat 

motivasi untuk belajar dengan baik dan lebih cepat. Cara-cara tersebut 

antara lain a) memperpadukan motif-motif yang sudah ada; b) memperjelas 

tujuan-tujuan sementara; c) merumuskan tujuan-tujuan sementara; d) 

merangsang pencapaian tujuan; e) persaingan diri sendiri; f) pemberian contoh 

yang positif.21  

c. Prinsip Perhatian 

Perhatian merupakan suatu srategi kognitif yang mencakup empat 

ketrampilan, yaitu 1) berorientasi pada suatu masalah; 2) meninjau sepintas 

isi masalah; 3) memusatkan diri pada aspek-aspek yang relevan; 4) mengabaikan 

stimuli yang tidak relevan. 

Dalam proses pembelajaran, perhatian merupakan factor yang besar 

pengaruhnya. Kalau peserta didik mempunyai perhatian yang sangat besar 

                                                                 
20 A. Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung : Remaja Karya 

Offset, 1989), h.  94-95. 
21 Soetomo, Dasar–Dasar Interaksi Belajar- Mengajar ( Surabaya : Usaha Nasional, 1993),  

h. 142-143. 
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mengenai apa ang disajikan atau dipelajari, peserta didik dapat menerima 

stimuli yang relevan untuk diproses lebih lanjut diantara sekian banyak stimuli yang 

datang dari luar. 

Prinsip yang perlu diperhatikan dalam mempengaruhi perhatian 

seseorang adalah 1) memperhatikan factor-faktor internal yang mempengaruhi 

belajar: minat, kelelahan, karakteristik peserta didik, motivasi; 2) 

memperhatikan factor-faktor eksternal yang mempengaruhi belajar: intensitas 

stimulus, kemenarikan stimulus yang baru, keragaman stimuli, penataan metode 

yang sesuai dan lain sebagainya.  

d. Prinsip Persepsi 

Bersepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks yang 

menyebabkan orang bisa menerima atau meringkas informasi yang diperoleh 

dari lingkungannya. 

Prinsip-prinsip umum yang perlu diperhatikan dalam menggunakan 

persepsi adalah 1) makin baik persepsi mengenai sesuatu, makin mudah peserta 

didik belajar mengingat sesuatu tersebut; 2) dalam pembelajaran perlu dihindari 

persepsi yang salah karena hal ini akan memberikan pengertian yang salah 

pula pada peserta didik tentang apa yang telah dipelajari; 3) dalam pembelajaran 

perlu diupayakan berbagai sumber belajar yang dapat mendekati benda 

sesungguhnya sehingga peserta didik memperoleh persepsi yang lebih akurat. 
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e. Prinsip Transfer 

Transfer merupakan suatu proses dimana ssesuatu yang telah 

dipelajari dapat mempengaruhi proses dalam mempelajari proses yang baru. 

Dengan demikian, transfer berarti pengaitan sesuatu yang telah dipelajari 

dengan pengetahuan yang baru dipelajari.22 

Prinsip-prinsip yang telah dijelaskan diatas sesuai dengan standart proses 

pembelajaran yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah RI NO 19 tahun 2005 

tentang standart Nasional Pendidikan Bab IV Pasal 19 ayat 1 yang menyatakan 

bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas dan kemandirian sesuai denagn bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. 

4. Komponen-Komponen Yang Mempengaruhi Pembelajaran PAI 

Pembelajaran terkait bagaimana (how to) membelajarkan siswa atau 

bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh 

kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam 

kurikulum sebagai kebutuhan (needs) peserta didik.23 

Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen utama yang saling 

                                                                 
22 Muhaimin, et al. Op.Cit, h. 144. 
23 Ibid, h. 143. 
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berpengaruh dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Ketiga 

komponen tersebut adalah kondisi pembelajaran pendidikan agama; metode 

pembelajaran pendidikan agama; hasil pembelajaran pendidikan agama. 

a. Kondisi Pembelajaran PAI 

Kondisi    pembelajaran    PAI    adalah    semua    factor    yang 

mempengaruhi penggunaan metode pembelajaran PAI, yaitu tujuan dan 

karakteristik bidang study PAI; kendala dan karakteristik bidang study PAI;  

karakteristik peserta didik. 

1) Tujuan Pembelajaran PAI 

Tujuan pembelajaran PAI adalah pernyataan tentang hasil 

pembelajaran PAI atas apa yang diharapkannya.24 Menurut Degeng, tujuan 

pembelajaran ditetapkan terlebih dulu, dan berikutnya semua upaya 

pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan ini. Dengan demikian, 

adanya tujuan pembelajaran akan memberikan arah isi bidang study apa 

yang akan disajikan sekaligus bagaimana mengorganisasikannya. 

Tujuan pendidikan agama islam tergambar dalam rumusan yang 

dikemukakan oleh Munir Mursi, sebagai berikut: 

a) Tercapainya manusia seutuhnya yang berakhlak mulia. 

b) Tercapainya kebahagiaan dunia akhirat. 

c)  Menumbuhkan kesadaran manusia untuk mengabdi dan takut 

      kepada-NYA. 
                                                                 

24 Ibid, h. 150. 
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d)  Menguatkan Ukhuwah Islamiyah di kalangan umat muslim.25 

Sejalan dengan cita-cita islam yang menjadi dasar Pendidikan Agama 

Islam, maka prioritas kegiatan Pendidikan Agama Islam harus diarahkan 

untuk mencapai tujuan yaitu menghasilkan para lulusan yang memiliki 

pandangan ajaran islam yang luas, menyeluruh dan holistic serta mampu 

mengaplikasikannya sesuai dengan tingkat usia anak didik dan perkembangan 

zaman.26  

b. Metode Pembelajaran PAI 

Metode pembelajaran PAI didefinisiakn sebagai cara -cara tertentu yang 

paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-hasil pembelajaran 

PAI yang berada dalam kondisi pembelajaran tertentu.27 

Menurut Degeng, dalam mengembangkan metode pembelajaran ada 

tiga jenis variable yang perlu diperhatikan, yaitu strategi pengorganisasian 

(organizational strategi); srategi penyampaian (Delivery strategi); strategi 

pengelolaan pembelajaran (management strategi) 

1) Srategi Pengorganisasian (Organizational Strategi) 

Strategi pengorganisasian adalah suatu metode untuk 

mengorganisasi isi bidang PAI yang dipilih untuk pembelajaran. 

Pengorganisasian isi bidang study mengacu pada kegiatan pemilihan isi, 

                                                                 
25 Ahmad Zahady dan Abdul Majid, Op.Cit, h.  44. 
26 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia 

(Jakarta: Kencana, 2007) h. 165. 
27 Zuhairini dan Abdul Ghofur, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Malang : UM Press, 

2004), h.  28-29. 
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pembuatan diagram, skema, format, dan sebagainya. 

Strategi ini bisa dibedakan menjadi strategi mikro dan strategi makro. 

Strategi mikro lebih mengacu pada metode untuk mengorganisasikan isi 

pembelajaran PAI yang menyangkut satu konsep, prosedur, prinsip, dalil dan 

hokum. Strategi makro mengacu pada metode untuk mengorganisasikan isi 

pembelajaran PAI yang menyangkut lebih dari satu konsep, prosedur, atau 

prinsip, dalil dan hokum. Strategi makro berkaitan dengan bagaimana 

memilih isi pembelajaran PAI yang sesuai dengan tujuan, menata isi 

urutan konsep secara prosedural, membuat sintesis dengan menunjukkan 

keterkaiatan antar konsep, dan rangkuman isi berdasarkan tujuan 

pembelajaran serta keterkaitan antar konsep atau prosedur.28 

Guru harus mampu mengorganisasikan pengetahuan dan 

pengalaman yang sudah diperoleh oleh siswa di luar sekolah dengan 

pengalaman belajar yang diberikannya. Pengorganisasian yang sistematis 

dapat membantu guru dalam menyampaikan informasi dan mendapatkan 

informasi secara tepat. Informasi tersebut kemudian dijadikan umpan 

balik untuk pada saat kegiatan belajar mengajar dilaksanakan.29 

2) Strategi Penyampaian (Delivery Strategi) 

Strategi penyampain pembelajaran PAI adalah metode-metode 

penyampaian pembelajaran PAI yang dikembangkan untuk membuat 

                                                                 
28 Muhaimin, et al. Op.Cit, h. 151. 

        29  Ahmad Zahady dan Abdul Majid, Op.Cit, h. 75. 
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siswa dapat merespon dan menerima pelajaran PAI dengan mudah, 

cepat, dan menyenangkan. Karena itu penetapan strategi penyampaian 

perlu menerima pemasukan dari respon peserta didik.  

Ada tiga komponen dalam strategi ini, yaitu a) media 

pembelajaran dapat berupa apa saja yang dapat dijadikan perantara 

(medium) untuk dimuati pesan nilai-nilai pendidikan agama yang akan 

disampaikan kepada peserta didik; b) interaksi media pembelajaran 

dengan peserta didik: komponen strategi penyampaian pengajaran 

yang mengacu kepada kegiatan apa yang dilakukan peserta didik dan 

bagaimana peranan media dalam merangsang kegiatan belajar itu; c) 

pola atau bentuk belajar-mengajar: komponen strategi penyampaian 

pengajaran yang mengacu apakah siswa belajar dalam kelompok 

besar, kecil, perseorangan ataukah mandiri.  

3) Strategi Pengelolaan Pembelajaran (Management Strategi) 

Strategi pengelolaan pembelajaran adalah metode unik menata 

interaksi antara peserta didik dengan komponen-komponen metode 

pembelajaran lain, seperti pengorganisasian, dan penyampaian isi 

pelajaran. 

Strategi ini berupaya untuk menata interaksi peserta didik 

dengan memperhatikan empat hal, yaitu a) penjadwalan kegiatan 

pembelajaran yang menunjukkan tahap-tahap kegiatan yang harus 

ditempuh peserta didik dalam pembelajaran; b) pembuatan catatan 
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kemajuan belajar peserta didik melalui penilaian yang komperehensif 

dan berkala selama proses pembelajaran berlangsung maupun 

sesudahnya; c) pengelolaan motivasi peserta didik dengan 

menciptakan cara-cara yang mampu meningkatkan motivasi peserta 

didik; d) control belajar yang mengacu kepada pemberian kebebasan 

untuk memilih tindakan belajar sesuai dengan karakteristik peserta 

didik.  

Metode dalam system pendidikan Islam mempunyai peran dan 

fungsi khusus. Penerapan metode yang tepat harus disesuaikan dengan 

kekhususan kemampuan peserta didik dalam belajar. Oleh sebab itu, 

metode secara operasional memiliki berbagai macam bentuk dan variasi 

secara praktis.30 

c.   Hasil Pembelajaran PAI 

Hasil pembelajaran PAI adalah mencangkup semua akibat yang 

dapat dijadikan indicator tentang nilai dari penggunaan metode 

pembelajaran PAI dibawah kondisi pembelajaran yang berbeda. Hasil 

pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi keefektifan, efisiensi, dan daya 

tarik.31 

                                                                 
30 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif   ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

h.  145. 
31 Muhaimin, et al. Op.Cit, h. 156. 
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1) Keefektifan Pembelajaran 

Keefektifan pembelajaran diukur dengan tingkat pencapaian peserta 

didik pada tujuan atau isi bidang study yang telah di tetapkan.  

Indikatornya adalah: 

a) Kecermatan penguasaan kemampuan atau prialku yang dipelalari. Makin 

cepat siswa menguasai prilaku yang dipelajari, maka makin efektuf pulan 

pengajaran yang telah dijalankan. 

b) Kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar. Ini dikaitkan dengan 

jumlah waktu yang di perlukan dalam menampilkan unjuk kerja. 

c) Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang harus ditempuh. 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila apabila peserta didik dapat 

menampilkan unjuk kerja yang sesuai dengan prosedur baku yang telah 

ditetapkan. 

d) Kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar. Mengacu pada 

banyaknya unjuk kerja yang mampu ditampilkan oleh peserta didik dalam 

waktu tertentu yang telah ditetapakan. 

e) Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai, Cara inilah yang paling 

mungkin dan banyak dilakukan. 

f) Tingkat alih belajar, yaitu kemampuan peserta didik dalam 

melakukan alih belajar dari apa yang telah dikuasainya ke hal lain yang 

serupa. 
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g) Tingkat retensi belajar, yaitu jumlah unjuk kerja yang masih mampu 

ditampilkan oleh peserta didik setelah selang priode waktu tertentu. 

2) Efisiensi Pembelajaran 

Efisiensi pembelajaran dapat diukur dengan rasio antara 

keefektifan denga jumlah waktu yang digunakan atau dengan jumlah biaya 

yang telah keluarkan. 

3) Daya Tarik Pembelajaran 

Daya tarik pembelajaran diukur dengan mengamati kecenderungan 

peserta didik untuk berkeinginan terus belajar. Daya arik pembelajaran erat 

sekali dengan daya tank bidang study, dimana kualitas pembelajaran biasanya 

akan mempengaruhi keduanya. 

5.   Problematika Pembelajaran PAI 

Ada   banyak      penyebab   pemicu  yang  menyebabkan   timbulnya 

problematika pembelajaran PAI, antara lain:  

a. Guru kurang kompeten untuk menjadi tenaga yang profesional dan kurang dedikasi 

sesuai tuntutan pendidikan. 

b. Kesulitan bagi guru dalam menghadapi perbedaan individu peserta didik. 

c. Kesulitan dalam menentukan metode dan materi yang sesuai. 

d. Kurang optimalnya pemanfaatan media pembelajaran. 

e. Kurikulum yang terlalu padat, karena terlalu banyak menampung kegiatan tanpa 

mengarahkan prioritas. 
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f. Hubungan guru agama dengan peseta didik hanya bersifat formal tanpa 

berkelanjutan dalam situasi informal diluar kelas. 

g. Situasi lingkungan sekolah yang dipengaruhi godaan-godaan syetan dalam berbagai 

ragam bentuknya, antara lain judi, tontonan yang bernada menyenangkna   

hawa   nafsu.    Situasi   demikian   melemahkan   daya konsentrasi berfikir dan 

berakhlak mulia serta mengurangi daya saing dalam meraih kemajuan. 

h. Sikap orang tua yang kurang menyadari pentingnya pendidikan agama di sekolah 

yang berlanjut di rumah. 

 

C. Tinjauan   Tentang   Peranan   Full   day   school   Dalam   Pengembangan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Program full day school  yang dimaksud adalah di mana proses 

pembelajaran dilaksanakan sehari penuh di sekolah yang dilaksanakan oleh pihak 

sekolah. Dengan kebijakan seperti ini maka waktu dan kesibukan anak-anak lebih 

banyak dihabiskan di lingkungan sekolah ketimbang di rumah. Anak-anak dapat 

berada di rumah lagi bila menjelang sore.32 Karena program full day yang 

diterapkan biasanya dilaksanakan mulai jam 06.45-16.00 WIB. Dengan demikian, 

maka anak lebih banyak mengahabiskan waktunya di lingkungan sekolah 

bersama-sama temenya dari pada di rumah. Selain waktu yang lebih banyak 

                                                                 
32 Sekolah Kehidupan Berbasiskan Realitas (Kritik Atas Gagasan Program "Fullday") 
 http://re-searchengines.com/lidusyardi.html.diakses Tgl 22/06/2011. 
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biasanya sekolah full day tidak terlepas dari biaya yang dikeluarkan perbulanya 

bagi setiap orang tua yang memasukkan anaknya di sekolah full day, karena 

biasanya sekolah yang menerapkan full day school biayanya jauh lebih mahal dari 

sekolah yang masuk biasa. Hal tersebut disebabkan karena kulitas dan kuantitas 

yang dimilki sekolah full day jauh lebih lengkap dan lebih baik daripada sekolah 

yang tidak menerapkan program full day school, karena selain dipandang fasilitas 

yang harus lengkap dan memadai, maka tenaga pengajar pun yang ada di sekolah 

full day juga harus berkualitas sehingga mampu membekali ilmu pengetahuan 

pada peserta didiknya dengan baik. Mengingat waktu sekolah full day yang cukup 

lama, maka seorang pendidik di tuntut harus mempunyai beberapa metode dan 

strategi untuk menghidupkan suasana kelas pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung supaya siswa tidak merasa jenuh dan bosan pada saat mengikuti 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.  

Pola pembelajaran adalah yang menggambarkan kedudukan serta peran guru 

dan pelajar dalam proses pembelajaran. Yang baku dan dapat digunakan dalam 

berbagai kondisi pembelajaran. Berbagai pola saling berbaur dan melengkapi satu 

dengan yang lainnya. Pada awalnya, pola pembelajaran sering didominasi oleh guru 

sebagai satu-satunya sumber belajar, penentu metode belajar, bahkan termasuk 

penilaian kemajuan hasil belajar. 33 Kondisi tersebut tampak pada diagram berikut: 

                                                                 
33 Muhaimin,  et al.  Loc.Cit. 
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Pola Pembelajaran Dengan Dominasi Guru 

(Muhaimin dkk, 2004) 

Perkembangan pembelajaran telah mempengaruhi pola pembelajaran. Guru 

yang satu-satunya sebagai sumber belajar, perananya mulai dibantu media pembelajaran 

sehingga proses pembelajaran tampak berubah lebih efisien. Penggunaan media dan 

teknologi dalam pembelajaran selain dapat memberi konstribusi terhadap pengetahuan 

dan ketrampilan siswa juga membantu guru untuk mempermudah proses pembelajaran 

dan memperjelas materi yang dipelajari secara beragam dan lebih konkrit sehingga 

memberi kesan lebih mendalam bagi siswa. Pola tersebut nampak pada diagram tersebut: 

 

 

 

Pola Pembelajaran Guru Dengan Media 

(Muhaimin dkk, 2004) 

Pembelajaran teras mengalami perkembangan sejalan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Karena itu, kuranglah memadai kalau sumber belajar hanya 

berasal dari guru atau berupa media buku teks atau audio-visual. Kondisi ini mulai 

dirasakan perlu ada cara baru dalam mengomunikasikan pesan verbal maupun non 

Tujuan   Penetapan Isi dan 
Metode Pembelajaran  

Guru  Pelajar 

Tujuan  Penetapan Isi dan 
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verbal. Kecenderungan pembelajaran dewasa ini adalah system belajar mandiri dengan 

program terstuktur. Untuk itu perlu disiapkan sumber belajar secara khusus yang 

memungkinkan dapat dipergunakan pelajar secara langsung. Sumber belajar jenis ini 

lazimnya berupa media yang dipersiapkan oleh kelompok guru dengan tenaga ahli media 

sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Guru dan ahli media 

berinteraksi dengan pelajar berdasarkan satu tanggung jawab bersama.34 Pola jenis ini 

tampak pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola Pembelajaran dengan Guru dan Ahli Media Berinteraksi dengan Pelajar 

(Muhaimin dkk, 2004). 

Penggunaan media pembelajaran bagaimanapun canggihnya tidak akan berarti 

banyak apabila tidak ditunjang dengan kecakapan guru dan perencanaan guru dengan 

baik. Sejalan dengan meningkatnya kualitas guru yang profesioanal, salah satu cara yang 

dapat ditempuh adalah dengan membekali para guru agar mampu mengembangkan 
                                                                 

34 Muhaimin, et al. Op.Cit. h. 157 
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berbagai media pembelajaran. Guru dapat mempersiapkan media pembelajaran yang 

sistematis dan terprogram seperti buku ajar, modul, atau media lain yang dapat 

menunjang kegiatan pembelajaran. Dengan begitu, pelajar akan lebih mandiri dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. 

 

 

Pola pembelajaran dengan guru yang mampu mengembangkan media 

(Muhaimin dkk, 2004). 

Keempat pola dasar pengembangan tersebut bisa dikombinasikan supaya proses 

pembelajaran sebagai suatu system dapat berjalan secara lebih efektif dan efisien. 

Kombinasi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

                                                   System 
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Arus balik dan Evaluasi 

Kombinasi Keempat Pola Pembelajaran (Muhaimin dkk, 2004). 

Dalam prakteknya tidak ada pola pembelajaran yang baku dan dapat digunakan 

dalam kondisi pembelajaran. Berbagai pola tersebut saling berbaur dan melengkapi satu 

dengan lainnya. Secara operasional, penerapan pola pembelajaran mempunyai cirri 

pokok, yaitu: 

a. Fasilitas fisik sebagai perantara penyajian informasi. 

b. System pembelajaran dan pemanfaatan fasilitas yang merupakan komponen terpadu. 

c.  Adanya pilihan yang memungkinkan terjadinya perubahan fisik tempat belajar;    

hubungan guru dan media yang dibantu media; aktifitas pesertav didik yang lebih 

mandiri; perlunya kerja sama lintas disiplin ilmu (ahli instruksional, ahli media 

pembelajaran); perubahan peranan dan kecakapan mengajar; keluwesan waktu dan 

tempatbelajar.35 

                                                                 
35 Muhaimin, et al. Op.Cit. h. 159. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

   

  Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang metode-

metode  penelitian.1 Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode 

menyangkut masalah cara kerja, yaitu masalah cara kerja untuk memahami 

obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.2 Selanjutnya, diantara 

ciri metode ilmiah ini adalah mempunyai tujuan untuk memperoleh 

keterangan yang cukup dan juga teliti dengan menggunakan pemikiran yang 

logis dan teratur serta menyusun pengetahuan secara sistematis.3 

  Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan library research 

yaitu metode penelitian yang menggunakan teori-teori yang diammbil dari 

buku-buku literatur yang mendukung dan sesuai dengan judul. Selain itu, 

penulis juga menggunakan field research yaitu metode penelitian dengan 

menggunakan penelitian lapangan yang sesuai dengan obyek yang penulis 

pilih. 

  Adapun dalam kaitannya dengan hal ini, penulis paparkan prosedur 

penelitian yang tersusun sebagai berikut:  

 
                                                            

1 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996, Ed.III, 
Cet 7), h.  4. 

2 Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat ( Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 1990), h. 7-8. 

3 Marzuki, Metode Riset ( Yogyakarta : BEFE-UII,1995  Cet. 6), h. 18. 
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A. Jenis Penelitian 

 Model penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian diskriptif yaitu 

penelitian yang berusaha mendiskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian 

yang terjadi pada saat sekarang.4 Adapun pendekatan adalah pendekatan 

kualitatif atau naturalistic, yaitu penelitian yang dilakukan dalam situasi yang 

wajar (natural setting) 

 Dan dengan metode pengumpulan data yang bersifat kualitatif.5 Jadi 

pendekatan ini mengarah pada keadaan- keadaan, individu-individu dan 

organisasi yang bersifat holistic ( utuh ).6 

 Lebih lanjut, dalam penelitian diskriptif kualitatif ini, penulis 

menggunakan jenis “cose study” atau studi kasus, yaitu penyelidikan yang 

mendalam dari suatu individu, kelompok, atau institusi.7 Studi kasus 

merupakan tipe pendekatan dalam penelitian kepada kasus yang dilakukan 

secara intensif, mendalam, mendetail dan komperhenship.8 Untuk memulai 

sebuah study kasus, pertama peneliti mengidentifikasi masalah atau 

pertanyaan yang akan diteliti dan mengembangkan suatu rasional untuk 

mengapa sebuah study kasus merupakan metode yang sesuai untuk digunakan 

dalam study tersebut. Masalah atau pertanyaan yang akan dikerangkai melalui 
                                                            

4  Nana Sudjana Abrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, ( Bandung : Sinar Baru, 
1989) , h. 64. 

5 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistic Kualitatif, ( Bandung : Tarsito 1986), h. 15. 
6 Robert bodgan, Stefel J Tailor, Ter. Atosin Affandi, Kulitatif Dasar-Dasar Penelitian, 

(Surabaya:    Usaha Nasional, 1993), h. 130. 
7 Suminto, Metodologi Penelitian Social dan Pendidikan, ( Jogjakarta: Andi Offset, 1995), 

 h. 89. 
8 Sanapiah Faisol, Format-Format Pendidikan,( Jakarta: Rajawali Press, 1995 ), h.  22. 
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pengalaman, observasi, dan tinjauan penelitian yang relevan. Sekali 

pertanyaan-pertanyaan tersebut jelas, peneliti harus menetapkan prosedur 

sampling purposif mana yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi orang-

orang yang akan diobservasi atau diwawancarai.9 

B. Tahap-Tahap Penelitian. 

  Dalam pendekatan penelitian ini, ada beberapa tahapan dalam 

penelitian. Tahapan-tahapan penelitian ini merupakan gambaran mengenai 

keseluruhan perencanaan, penafsiran data sampai pada penulisan laporan 

penelitian. 

   Ada beberapa model tahapan dalam penelitian yang dikemukakan oleh 

Bodgan yaitu tiga tahapan antara lain tahap pra lapangan, tahap lapangan dan 

tahap analisa data.10 

a. Tahap Pra Lapangan  

  Tahap ini adalah orientasi untuk memperoleh gambaran umum 

mengenai latar belakng penelitian dengan melakukan “grand tour 

observation”, kegiatan ini dilakukan dengan menyusun perencanaan 

penelitian, memilih lapangan penelitian, mengrus permohonan penelitian, 

menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan inforaman serta 

mempersiapkan perlengkapan penelitian. Tahap ini dilakukan sejak dini yaitu 

                                                            
9 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif “Analisdis Data”, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 

h.  20-21. 
         10 Lexy J. Moleong, Metodologi  Penelitian Kualitatif  ( Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 

1999 Cet X), h. 85. 
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sejak pertama kali atau sebelum terjun kelapangan dalam rangka penggalian 

data. 

b. Tahap Penggalian Data  

  Tahap ini merupakan tahap eksplorasi secara terfokus sesuai dengan 

pokok permasalahan yang dipilih sebagai fokus penelitian. Tahap ini 

merupakan pekerjaan lapangan dimana peneliti memasuki lapangan dan turur 

serta melihat aktivitas dengan melakukan interview, pengamatan dan 

pengumpulan data serta dokumen, perolehan data kemudian dicatat dengan 

cermat, menulis peristiwa-peristiwa yang diamati, membuat diagaram-

diagram kemudian menganalisa data di lapangan walaupun secara intensif 

dilakukan setelah pelaksanaan penelitian selesai. 

c. Tahap Analisa Data 

  Tahap ini di lakukan oleh penulis beriringan dengan tahap pekerjaan 

lapangan. Dalam tahap ini penulis menulis hasil pengamatan, wawancara, 

serta data tertulis untuk selanjutnya penulis segera melakukan analisa data 

dengan cara deskriptif analitik yakni dengan memperkayainformasi melalui 

analisis komparasi, dan selanjutnya dipaparkan dalam bentuk uraian naratif. 

Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data di lapangan secara 

berkesinambungan. Diawali dengan proses klarifikasi data agar tercapai 

konsistensi, dilanjutkan dengan langkah abstraksi-absraksi teoritis terhadap 

informasi lapangan, denagn mempertimbangkan menghasilkan pernyataan-

pernyataan yang sangat memungkinkan dianggap mendasar dan universal. 
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Gambaran atau informasi tentang peristiwa atas obyek yang dikaji tetap 

mempertimbangkan derajad koherensi internal, masuk akal dan berhubungan 

dengan faktual dan realistik. Dengan cara melakukan komparasi hasil temuan 

observasi dan pendalaman makna, diperoleh suatu analisis data yang terus-

menerus secara simultan sepanjang proses penelitian.11 

C. Sumber  Data 

  Yang dimaksut sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana 

data diperoleh. Menurut sumbernya data penelitian digolongkan sebagai data 

primer dan data skunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung 

dari subyek penelitian dengan menggunakan alat-alat pengukuran atau alat-

alat pengambilan data secara langsung pada subyek sebagai sumber informasi 

yang dicari. Sedangkan data skunder adalah data yang diperoleh lewat pihak 

lain dan tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. 

  Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata atau tindakan dari orang yang diamati atau diwawancarai. 

Selebihnya adalah data tambahan seperti : dokumen dan lain-lain.12 Kata-kata 

atau tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan 

sumber data utama yang dicatat melalui sumber data tertulis atau melalui 

video atau tapes, pengambilan foto atau film. Pencatatan sumber data melalui 

                                                            
11 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Rajawali Press, Ed I, Cet VIII, 

2011), h. 154. 
12 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung ; Remaja Rosda Karya, 

2008), h. 157. 
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wawancara atau pengamatan berperan serta dalam mendapatkan hasil 

merupakan gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.13 

Selanjutnya adalah sumber data tambahan yang berupa buku-buku, majalah, 

arsip-arsip, dokumen-dokumen baik pribadi maupun resmi yang sangat 

mendukung validitas data utama. 

  Untuk memperoleh informasi yang lebih jelas secara langsung dari 

pihak-pihak yang peneliti anggap kompeten dan mengetahui seluk-beluk 

tentang SDIT Al Uswah Tuban, maka peneliti juga akan menggali data dari 

informan dan responden. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.14 

Sedangkan responden adalah orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan  peneliti baik pertanyaan tertulis maupun pertanyaan 

lisan. Apabila peneliti mengguanakan teknik observasi maka sumber datanya 

bisa berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan 

teknik dokumentasi, maka sumber datanya berupa dokumen atau catatan.15 

  Sumber data berupa kata-kata dalam penelitian ini diperoleh peneliti 

melalaui wawancara dengan orang-orang yang dapat dipercaya kevalidan 

informasinya, seperti Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan Guru yang 

bersangkutan menurut penelitian ini. Data ini dicatat secara tertulis setiap kali 

                                                            
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2002), h. 157. 
14 Lexi J. Moleong, Op.Cit. h. 90. 
15 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 107. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

 
 

peneliti melakukan wawancara di lapangan. Sedangkan sumber data berupa 

tindakan diperoleh peneliti dengan mengamati secara langsung sistem 

pembelajaran full day school dan peranannya dalam pengembangan 

pembelajaan untuk Mapel PAI di SDIT Al Uswah Tuban. 

D. Metode  Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini tehnik yang digunakan adalah : 

1. Observasi  

  Yaitu tehnik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan 

pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang sedang 

berlangsung.16 Dalam penelitian, peneliti menggunakan model tak 

berstruktur dan partisipasi pasif yaitu tanpa menggunakan panduan 

yang telah disiapkan sebelumnya. Jadi fokus observasi  sewaktu 

peneliti melangsungkan kegiatan penelitian, sedangkan yang dimaksud 

observasi partisipasi pasif, peneliti lebih menonjolkan peranannya 

sebagai peneliti atau pengamat pada objek observasi. 

  Atas dasar uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengamatan terlibat bisa dilakukan peneliti apabila telah terbina 

rapport antara peneliti dengan informan. Pengalaman terlibat diartikan 

sebagai bentuk pengamatan yang dibarengi interaksi antara peneliti 

dengan informan. Dalam pengamatan terlibat, peniliti hidup bersama-

                                                            
16 I Jumhur dan Moh Suryo,Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, ( Bandung : Pustaka 

Ilmu,1975),  h. 151. 
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sama (di tengah-tengah) masyarakast yang ditelitinnya. Dalam 

kegiatan pengamatannya si peneliti ikut mengerjakan apa yang 

dikerjakan oleh pelakunnya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan-

kegiatan itu dilakukan agar dapat memahami dan merasakan 

(menginternalisasikan) kegiatan-kegiatan dalam kehidupan masyarakat 

yang menjadi obyek penelitian.17 

  Tehnik ini digunakan penulis untuk memperoleh gambaran 

tentang keadaan lingkungan Sekolah Dasar Islam Terpadu ( SDIT ) Al 

Uswah Tuban. 

2. Interview  

  Adalah satu tehnik pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada 

tujuan penelitian. Adapun wawancara itu sendiri adalah proses 

percakapan dengan maksud mengonstruksi mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainnya yang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dengan orang yang di wawancarai 

(interviewee). Wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

amat populer, karena itu banyak digunakan di berbagai penelitian.18 

Dalam hal ini yang diwawancarai adalah kepala Sekolah, wawancara 

                                                            
17 Burhan  Bungin. Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rajawali Press, Edisi I, Cet VIII, 

2011), h.  97. 
18 Ibid. h. 155. 
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ini bertujuan untuk memperoleh diskripsi tentang Peranan Full Day 

School dalam Mengembangkan Pelajaran pendidikan Agama Islam di 

SDIT Al Uswah Tuban. Yang kedua dengan waka kurikulum bidang 

PAI itu sendiri untuk mengetahui pengembangan pelajaran PAI dan 

penerapannya. Yang ketiga dengan guru sebagai pelaksana dalam 

proses belajar mengajar. 

3. Dokumentasi  

  Menurut Suharsimi “Dokumentasi” berasal dari kata dokumen, 

yamg artinya barang-barang tertulis”. Dalam pelaksanaan metode 

dokumentasi, peneliti mencari data yang berupa benda-benda tertulis 

yang berupa catatan harian atau transkip, buku-buku, surat kabar, 

majalah, agenda, prasasti, notulen rapat dan sebagainnya.19 

  Dokumen yang terhimpun sangat berguna untuk melengkapi 

data yang telah diperoleh dari teknik wawancara dan observasi. Sealin 

itu juga digunakan secara konkrit Peranan Full day school dalam 

Pengembangan Pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah Tuban. 

  Adapun data yang akan digali dengan teknik ini adalah data 

tentang selayang pandang SDIT Al Uswah Tuban yang meliputi 

sejarah berdirinya Sekolah, Visi dan Misi, struktur organisasi, data 

guru, data siswa, fasilitas yang dimiliki dan jadwal kegiatan serta hal-

hal yang berhubungan dengan penelitian. 
                                                            

19 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 135. 
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E. Instrumen penelitian  

  Sesuai dengan pendekatan penelitian, maka instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah peneliti sendiri. Peneliti 

sebagai key instrument atau alat penelitian yang utama.20 Pencari tahu 

alamiah dalam pengumpulan data lebih banyak bergantung pada diri 

peneliti sendiri sebagai alat pengumpul data. Yang berarti peniliti 

harus bisa mengungkapkan makna, berinteraksi dengan nilai-nilai 

lokal dimana hal ini tidak bisa dilakukan dengan kuesioner, angket dan 

lain sebagainnya. Oleh karena itu kehadiran peneliti dilokasi penelitian 

mutlak diperlukan sesuai dengan prinsip-prinsip penelitian kualitatif 

yaitu peneliti harus dapat mrnciptakan hubungan yang baik dengan 

subyek penelitian. 

  Hubungan yang baik antara peneliti dengan subyek penelitian 

diciptakan sejak penjajakan awal terhadap setting penelitian. Selama 

penelitian bahkan sesudah penelitian. Sebab hal itu merupakan kunci 

utama kesuksesan suatu penelitian, terutama dalam pengumpulan data 

di lapangan. Hubungan baik peneliti dan subyek penelitian saling 

dibangun dalam menjamin kepercayaan dan pengertian sehingga data 

yang diperlukan dapat diperoleh dengan lengkap dan sedapat mungkin 

menghindarkan hal-hal yang dapat merugikan informan. 

                                                            
20 Lexi J. Moleong, Op.Cit. h. 19. 
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  Jadi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) 

instrumen utama adalah peneliti. Hal ini dikarenakan kedudukan 

peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, 

pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya 

ia menjadi pelapor hasil penelitiannya, (2) alat perekam sebagai alat 

bantu, dan (3) beberapa alat tulis.21 

F. Sampel penelitian  

  Dalam penelitian kualitatif, konsep sampel berkaitan dengan 

bagaimana memilih informan atau situasi sosial tertentu yang dapat 

memberikan informasi yang mantap dan akurat mengenai elemen-

elemen yang ada. Karena itu, teknik sampling yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah purposif sampling (sampel bertujuan). 

  Teknik purposif sampling dipergunakan karena di dalam 

pengumpulan data pada penelitian yang bersifat kualitatif tidak di 

tentukan oleh seberapa banyak orang yang terlibat, akan tetapi 

bagaiman itu dapat memenuhi kebutuhan penelitian sesuai dengan 

masalah yang di rumuskan. 

  Atas dasar penelitian inilah, maka yang dijadikan sampel 

informan dalam penelitian proses penelitian ini adalah:  

a. Kepala Sekolah di SDIT Al Uswah tuban. 

b. Waka kurikulum  
                                                            

21 Ibid,,,,h. 12. 
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c. Guru Mapel PAI. 

G. Tehnik Analisa Data 

  Analisa data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui 

pencatatan, penyusunan, pengolahan, dan penafsiran serta 

menghubungkan makna data yang ada kaitannya dengan penelitian.22 

  Menurut Miles dan Huberman (1984:21-23) ada tiga macam 

kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 

1. Reduksi Data  

  Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 

penyerderhanaan, abstraksi dan penstransformasian “data mentah” 

yang terjadi dalam catatan lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, 

reduksi data terjadi secara kontinu melalaui kehidupan suatu proyek 

yang diorientasikan secara kualitatif. Faktanya bahkan “sebelum” data 

secara aktual dikumpulkan. Reduksi data antisipasi terjadi 

sebagaimana diputuskan oleh peneliti (sering tanpa kesadaran penuh) 

yang mana kerangka konseptual, situs, pertanyaan penelitian, 

pendekatan pengumpulan data untuk dipilih. Sebagaimana 

pengumpulan data berproses, terdapat beberapa episode berikutnya 

dari reduksi data (membuat rangkuman, pengodean, membuat tema-

tema, membuat gugus-gugus, membuat pemisahan-pemisahan, 

                                                            
22 Nana Sudjana, Awal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi,  (Bandung : 

Sinar Baru Algesindo, 2000), h.  89. 
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menulis memo-memo). Dan reduksi data/penstransformasian proses 

terus-menerus setelah kerja lapangan, hingga laporan akhir lengkap. 

2.  Model Data 

  Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini 

adalah teks naratif. Teks (dalam bentuk, katakanlah 3.600 halaman 

dari catatan lapangan) adalah kesulitan yang mengerikan. Teks 

tersebut berserakan, berurutan ketimbang serempak, tidak beraturan 

dan sangat luas. Di bawah keadaan demikian adalah mudah bagi 

peneliti kualitatif untuk melompat dengan buru-buru, secara parsial 

karena kesimpulan tidak ditemukan. 

3. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan. 

  Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu konfigurasi 

gemini. Kesimpulan juga diverifikasi sebagaimana peneliti 

memproses. Verifikasi tersebut mungkin seringkas “pemikiran kedua” 

yang berlalu dengan cepat lewat fikiran peneliti selama menulis 

dengan suatu tamasya pendek kembali ke catatan lapangan atau 

verifikasi tersebut mungkin melalui dan dilakukan secara teliti dengan 

argumentasi yang panjang tinjauan diantara kolega untuk 

mengembangkan “konsensus antar subyek”, atau dengan usaha untuk 

membuat replikasi suatu temuan dalam rangkaian data yang lain. 

Secara singkat, makna muncul dari data yang telah teruji 

kepercayaannya, kekuatannya, konfirmabilitasnya yaitu validitasnya. 
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Dengan cara lain kita berhenti dengan cerita-cerita menarik tentang 

kebenaran yang tidak diketahui dan bermanfaat.23 

H. Lokasi Penelitian  

  Dalam skripsi ini, peneliti memilih lokasi penelitian di Sekolah 

Dasar islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban yang berada dibawah 

naungan Yayasan Lembaga Swadaya Umat Bina Insani. Sekolah 

Dasar ini terletak di kawasan perumahan Gedung Ombo yaitu di Jln Al 

falah II, gang Al Uswah No 06, di kelurahan Latsari Kecamatan Tuban 

Kabupaten Tuban. 

  Adapun peneliti memilih sekolah ini karena sekolah dasar 

islam terpadu ini telah menerapkan sistem full day school dalam 

proses pembelajarannya. Dan untuk pelajaran PAI itu sendiri terdapat 

pemisahan Mapel Al Qur’an dalam kegiatan pembelajarannya, karena 

sekolah ini berbeda dengan sekolah dasar yang lainya, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di SDIT Al Uswah Tuban ini. 

                                                            
23 Miles, Matthew B. And Huberman, A. Michael. 1984. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian. 

1. Letak Geografis  Sekolah Dasar  Islam Terpadu  (SDIT) Al USwah 

Tuban. 

SDIT Al Uswah Tuban terletak di kabupaten Tuban, yaitu di Jln Al 

falah II gang Al Uswah No.06, di kelurahan Latsari kecamatan Tuban 

Kabupaten Tuban. Dengan luas tanah 3990 M dan luas bangunan 1070 M.  

Adapun dilihat dari letak strategisnya SDIT Al Uswah Tuban terletak 

di tengah – tengah kota Tuban yakni di kawasan perumahan Gedung Ombo 

yang terletak di kabupaten Tuban, sehingga tempatnya mudah dijangkau 

karena letaknya strategis. Selain itu kawasan Sekolah tersebut jauh dari jalan 

raya sehingga proses kegiatan penbelajaran tidak terganggu oleh keramaian 

kota1. 

2. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah 

Tuban. 

SDIT Al Uswah Tuban berdiri pada tahun 2004. SDIT Al USwah 

Tuban ini berdiri di bawah naungan Yayasan Lembaga Swadaya Umat Bina 

Insani. Sebuah LSM yang bergerak dalam bidang pendidikan dan dakwah. 

Yang berdiri pada tahun 1990. Saat ini selain mengelola SDIT Al Uswah 
                                                            

1 Ustadzah Ririn, (Kepala Sekolah SDIT Al Uswah Tuban), Hasil Wawancara, 25/04/2011. 
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Tuban, YLSU bina insani juga mengelola beberapa pendidikan khususnya 

PAUD di kecamatan Soko, Plumpang, widang dan Jati rogo. Menyadari 

bahwa pendidikan adalah sebuah proses yang panjang dan berkesinambungan, 

maka LPIT Al Uswah telah menyediakan layanan berupa fasilitas pendidikan 

sejak usia paling dini dalam kehidupan seorang anak dan menetapkan tujuan 

pendidikannya untuk membentuk kepribadian mukmin yang utuh, dengan 

indikator-indikator sebagai berikut: 

a) Salimul aqidah ( memiliki aqidah yang bersih),  

b) Shahihul ibadah (beribadah dengan benar mengikuti rasulullah saw),  

c) Matinul khuluq (memiliki akhlak yang kokoh),  

d) Mutsaqoful fikri (wawasan yang terasah),  

e) Qowyun jismi ( tubuh yang sehat dan kuat),  

f) Qodirul alal kasbi ( mempunyai kemandirian),  

g) Haritsun alal waqtihi( mampu mengelola  waktu),  

h) Mujahidun li nafsihi (mempunyai kesungguhan dalam berusaha)  

i) Munadhdhom fi su’unihi( rapi dalam segala urusan). 

j) Munafa’un li ghoirihi ( bermanfaat bagi orang lain).  

Salah satu faktor terpenting pengelolaan lembaga pendidikan adalah 

system pembinaan sumber daya manusianya. Dalam manajemen  LPIT Al 

Uswah, upaya up grading SDM menmpati prioritas   utama. Keberadaan  guru 

dan karyawan sekolah yang 100% merupakan aktivis dakwah membutuhkan 
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model  pemberdayaan  yang spesifik. Pelatihan dan pembinaan yang wajib 

diikuti di antaranya : 

a) Quantum Teaching 

b) Quantum Learning 

c) Pelatihan bidang study sesuai dengan amanah masing – masing untuk guru 

SD 

d) Pelatihan BCCT untuk guru TK dan Play Group 

e) Pembinaan ruhiyah dan maknawiyah melalui tarbiyah intensif.2 

3. Keadaan Guru 

Pada saat penelitian ini jumlah guru yang ada di SDIT  Al Uswah 

Tuban adalah 31 orang dan 3 karyawan sebagai kebersihan, jadi jumlah 

semuanya ada 34 orang dengan perincian sebagai berikut: 

Tabel I 

Keadaan Guru Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban Tahun 

Pelajaran 2010/2011 

NAMA JABATAN NO 
NIP PANGKAT 

MIDA RIRIN MUHARINI, S.Si  1 
  

KEPALA SEKOLAH  

MASRUKHIN, S. Pd.I 2 
  

WAKA KURIKULUM 

MOHAMMAD  SAHLAN S.Pd 3 
  

GURU BID. STUDY 

EVI EKO SULISTYOWATI,A.Ma 4 
  

WALI KELAS 

                                                            
2 Ustadzah Ririn (Kepala Sekolah SDIT Al Uswah Tuban),  Hasil Wawancara Tanggal 25 

april 2011 
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HIJRI YAHTIN, S.Pd 
5   GURU BID. STUDY 

SHOBIRIN, Lc 6 
  

WAKA KESISWAAN 

RITA FATMAWATI, S.TP 7 
  

GURU BID. STUDY 

NUR HIDAYATI, S.ThI  9 
  

WALI KELAS 

MOHAMMAD FAUZI,S.Pd.I 10 
  

GURU BID. STUDY 

LILIS SRI SULISTYOWATI,A.Ma 11 
  

WALI KELAS 

MAMAH SURYAMAH,S.Pd 11 
  

WALI KELAS 

IIN SURYANI  12 
  

GURU BID. STUDY 

MUFIDATUL UMMAH,S.Pd 13 
  

GURU BID. STUDY 

FAIZAH NURIL JANNAH,S.Pd.I 14 
  

WALI KELAS 

LAILATUL FITRIA,S.Pd.I 15 
  

GURU BID. STUDY 

TRIAS JULIA SISKA, S.Si 16 
  

WALI KELAS 

SHOFFATUL ATIK, S.Pd 17 
  

WALI KELAS 

AHMAD MAHMUD HABIBI, S.T 18 
  

WAKA SARPRAS 

AHMAD SUYANTO, A.Ma 19 
  

WALI KELAS 

ROUDLOTUL UMMAH, S.Pd.I 20 
  

WALI KELAS 

RINA INDRIANA, S.Pd 21 
  

WALI KELAS 

UMI MAMLU'AH, S.Pd 22 
  

WALI KELAS 
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HIDAYAT USMAN, S.Pd.I 23 
  

WALI KELAS 

WIWIK  HARTATIK, S.Pd 24 
  

GURU BID. STUDY 

AHMAD MAULAN 25 
  

GURU BID. STUDY 

 BUDI HARI  UTOMO,S.Pd. 26 
  

WALI KELAS 

MA'ISYATUL IZZA,S.Pd.I 27 
  

GURU BID. STUDY 

NI'AMUR ROHMAN 28 
  

GURU BID. STUDY 

RUDI HARTONO 29 
  

GURU BID. STUDY 

ERNAWATI 30 
  

ADMINISTRASI 

TARJU 31 
  

ADMINISTRASI 

NASRUDIN 32 
  

KEBERSIHAN 

KUSNANDAR 33 
  

KEBERSIHAN 

KASTO 
34   KEBERSIHAN 

(Sumber Data: Dokumen SDIT Al Uswah Tuban Tahun Pelajaran 2010/2011) 

 

4. Keadaan Siswa 

Pada tahun pelajaran 2010/2011 jumlah siswa keseluruhan adalah 350 

siswa dengan 13 rombel. Adapun rinciannya  rincian seperti berikut: 
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Tabel II 

Keadaan Siswa SDIT Al Uswah Tuban Tahun Pelajaran 2010/2011 

 

Jumlah 
No Kelas 

Lk Pr 
Total Jumlah/kls 

1 IA 13 15 28 
 IB 12 15 27 
3 IC 12 16 28 

83 

4 IIA 19 12 31 
5 IIB 16 13 29 

60 

6 IIIA 19 12 31 
7 IIIB 20 12 32 

63 

8 IVA 16 15 31 
9 IVB 17 13 30 

61 

10 VA 23 0 23 
11 VB 0 20 20 

43 

12 VIA 19 0 19 
13 VIB 0 21 21 

40 

Jumlah 186 164 350 350 
  (sumber data: dokumen SDIT Al Uswah Tuban tahun 2010/2011) 

 

5. Fasilitas SDIT Al Uswah Tuban. 

Fasilitas atau sarana di SDIT Al Uswah Tuban adalah sebagai berikut: 

a) 3 buah jumlah gedung 

b) 13 ruang kelas 

c) 1 ruang kepala sekolah 

d) 1 ruang multimedia 

e) 1 ruang laboratorium 
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f) 1 ruang perpustakaan 

g) 1 ruang koperasi 

h) 1 ruang UKS 

i) 1 ruang kantin. 

Tabel III 

Keadaan fasilitas/sarana SDIT Al Uswah Tuban tahun 2010/1011 

Jumlah gedung 3 Baik 

ruang kelas 13 Baik 

ruang guru 1 Baik 

ruang kepala sekolah 1 Baik 

Ruang Multimedia 1 Baik 

Ruang Laboratorium           1 Baik 

Ruang Perpustakaan 1 Baik 

Ruang Koperasi 1 Baik 

Ruang UKS 1 Baik 

Kantin 1 Baik 

  (Sumber Data: Dokumen SDIT Al USwah Tuban Tahun 2010/2011) 

 

6. Visi dan Misi SDIT Al Uswah Tuban sebagai berikut: 

a. Visi 

  Mewujudkan Generasi Muslim yang Sholih, Cerdas, Kuat, Dan 

mandiri serta berwawasan lingkungan. 
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b. Misi 

1) Membina didik agar memiliki kecerdasan spiritual (Ruhiyah), 

Intelektual (fikriyah) emosional (Ghiroh), dan kuat jasmani 

(Jasadiyah) 

2) Menciptakan proses pembelajaran  dengan happy learning dan finding 

from experiences. 

3)  Menjadi lembaga pendidikan berorientasi dakwah. 

4)  Terwujudnya program  Sekolah Adiwiyata. 

 

B. Penyajian Data  

1. Penyajian Data Tentang Penerapan  Full Day School di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban. 

SDIT Al Uswah Tuban merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan program full day school, hal ini bertujuan untuk melatih siswa 

agar bisa belajar lebih mandiri meskipun berada di luar sekolah. Dengan 

adanya waktu yang cukup lama di Sekolah yaitu mulai jam 06.45-16.00 WIB, 

maka menjadikan kesempatan dan peluang bagi guru untuk bisa memantau 

aktivitas siswa selama berada di lingkungan sekolah. 

Adapun jadwal kegiatan pembelajaran full day school di SDIT Al 

Uswah Tuban sebagai berikut: 
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a. Senin - Kamis 

07.15 - 07.35 Siswa Berbaris, Doa, Password, Masuk 

Kelas, + Motivasi Kelas. 

07.35 – 08.45  Kegiatan Belajar Mengajar. 

08.45 – 09.15  Istirahat + Sholat Dhuha Berjama’ah. 

09.15 – 11.30  Kegiatan Belajar Mengajar. 

11.30 - 12-40  Sholat Dhuhur, Makan dan Istirahat. 

12.40 – 15.00  Kegiatan Belajar Mengajar. 

15.00 – 16.00 Siswa Keluar Kelas, Wudhu, Tahfidz 

Bersama Di Masjid, Sholat Asyar dan 

Kemudian Pulang.   

b. Jum’at 

06.30 – 07.20   Kerja Bakti/ Senam Pagi 

07.20 – 07. 35 Siswa Berbaris, Masuk Kelas dan 

Berdoa. 

07.35 – 08.10   Program Bahasa. 

08.10 – 08.45   Kegiatan Belajar Mengajar. 

08.45 – 09.15   Istirahat + Sholat Dhuha. 

09.15 – 10.55   Kegiatan Belajar Mengajar. 

10.55 – 13.00   Makan, Sholat Jum’at dan Istirahat. 

13.00 – 14.00   Ekstra Pilihan. 

14.00 – 15.00   Pramuka. 

c. Sabtu 

07.00 – 09.30   Up Grading/ Evaluasi. 

 

Sistem pembelajaran full day school merupakan pengembangan dari 

kurikulum yang ada. Sekolah dapat memodifikasi kurikulum yang berlaku 
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secara nasional agar dapat disesuaiakan dengan kebutuhan masyarakat 

setempat dan mencerminkan ciri khas sekolah yang bersangkutan, 

sebagaimana yang diungkapakan oleh Ustadz Masruhin, S.pdi. selaku waka 

kurikulum sebagai berikut: 

“Penerapan sistem pembelajaran full day school merupakan kebijakan 
pihak Yayasan Lembaga Umat Bina Insani yang disesuaiakan dengan 
kurikulum yang berlaku.Yayasan memodifikasi kurikulum nasioanal 
supaya sesuai dengan kepentingan masayarakat dan kemampuan pihak 
yayasan. Namun, kebijakan ini memiliki konsekuensi yang harus 
diterima oleh semua komponen sekolah, diantaranya semua guru harus 
datang ke sekolah setiap hari untuk melakukan pemantauan terhadap 
kegiatan siswa di sekolah selama sehari penuh, meskipun guru tersebut 
tidak mendapatkan tanggungan mengajar pada hari itu. selain itu, 
sekolah harus menyediakan fasilitas lebih, seperti kepentingan untuk 
makan siang karena sekolah juga memperhatikan pola makan siswa”.3  
 
Sistem pembelajaran  full day memberikan dasar pendidikan yang kuat 

kepada siswa terutama dalam penguatan akidah dan pembentukan akhlak di 

tengah-tengah degradasi moral yang terjadi. Hal ini sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Ustadzah Ririn selaku Kepala SDIT Al Uswah Tuban 

sebagai berikut: 

“ Sistem pembelajaran full day yang dicanangkan mulai tahun 2004  
sampai sekarang mulai dikembangkan sebagai upaya peningkatan 
sumber daya manusia. Hal ini sesuai dengan ajaran islam yang 
memerintahkan umatnya untuk selalu belajar sepanjang hayatnya. 
Dengan mendidik agama sedini mungkin, diharapkan dapat 
memperkuat ajaran agama sebatas teori aja. seperti membiasakan 
sholat secara berjamaah, baik sholat wajin maupun sholat sunnah, 
mengajarkan pola makan yang baik, dan lain-lain. sistem pembelajaran 

                                                            
3 Masruhin, S.pdi.(Waka Kurikulum SDIT Al Uswah Tuban), Hasil Wawancara, 24/05/2011. 
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ini diterapkan dengan mengacu pada  sistem pembelajaran di pondok 
pesantren yang mana waktu sebanyak 24 jam sangat efektif digunakan 
untuk belajar. Sistem pembelajaran ini juga diterapkan mengingat 
banyak  orang tua yang sibuk bekerja diluar rumah sehingga kurang 
mempedulikan aktivitas  anak-anaknya di luar jam sekolah.  Hal ini 
menyebabkan anak-anak menghabiskan waktu luang mereka untuk 
melakuakan hal-hal yang negatif seperti bermain play station”.4 
 
Hal tersebut juga senada dengan apa yang diungkapkan oleh Ustadz 

M. Fauzi S,pdi. Selaku guru Mapel PAI sebagai berikut: 

“Sistem pembelajaran ini dapat memfasilitasi kebutuhan orang tua 
untuk “memarkir” anaknnya mengingat pentingnya memberikan 
pendidikan agama sejak dini, melakukan pembinaan secara 
menyeluruh dan pengawasan penuh di tengah-tengah degradasi moral 
yang terjadi saat ini”.5 
 
Banyak keuntungan yang diperoleh siswa dalam penerapan sistem 

pembelajaran full day school ini, diantaranya sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh Ustadz M. Fauzi selaku guru agama sebagai berikut: 

“Sistem pembelajaran full day school merupakan sistem semi pondok 
dimana siswa memulai aktivitas sholat dhuha dengan berjamaah 
sampai dengan sholat asyar berjamaah. Hal ini dapat menambah 
wawasan agama dan meningkatkan pengetahuan siswa karena siswa 
dapat mendalami setiap materi pelajaran dengan maksimal. Namun 
demikian, sistem pembelajaran ini juga memiliki kelemahan 
diantaranya membuat siswa merasa terlalu lelah belajar selama sehari 
penuh di Sekolah”.6 
 

                                                            
4 Ustadzah Ririn, (Kepala Sekolah SDIT Al Uswah Tuban),  Hasil Wawancara, 24/05/2011. 
5 Ustadz M. Fauzi, (Guru Mapel PAI), Hasil Wawancara,  24/05/2011. 
6 Ibid.............. 
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Adapun sistem pembelajaran  full day school itu sendiri tidak terlepas 

dari adanya faktor pendukung dan penghambat, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Ustadzah Ririn selaku Kepala Sekolah sebagai berikut: 

A. Faktor Pendukung 

  Ada banyak faktor pendukung dalam menerapkan sistem 

pembelajaran full day school di SDIT Al Uswah Tuban, diantara faktor 

pendukung adalah sebagai berikut: 

1) Adanya kesadaran siswa untuk mengikuti program pendidikan yang 

telah ditetapkan oleh sekolah dan lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga sekolah dapat membangun semangat disiplin dalam belajar. 

2) Jumlah siswa dibatasi  kira-kira 25-30 tiap kelasnya, hal itu untuk 

mempermudah pengelolaan kelas dan metode yang digunakan pun 

bervariasi baik didalam kelas maupun diluar kelas, sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi bagi siswa. 

3) Sumber daya guru di SDIT Al Uswah Tuban ini masih relatif muda 

dengan latar belakang pendidikan yang memadai, sehingga dinamika 

untuk maju cukup besar. Salah satunya Dengan adanya kerja sama 

antara guru dengan orang tua. 

B. Faktor Penghambat  

  Dalam menerapkan sebuah sistem pasti akan menghadapi kendala-

kendala yang di sebut faktor penghambat, diantaranya sebagai berikut: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

1) Bagi siswa yang baru masuk akan lebih lama beradaptasi karena 

adanya latar pendidikan yang berbeda, selain itu terkadang siswa 

merasa jenuh,bosan, lelah dan mengantuk saat pembelajaran dimulai. 

2) Saran dan sarana yang kurang memadai, seperti belum tersedia 

fasilitas olah raga yang maksimal. 

C. Upaya Pihak Sekolah Dalam Mengatasi Faktor Penghambat Penerapan 

Sistem Pembelajaran Full Day School di SDIT Al Uswah Tuban. 

  Banyak hal yang telah diupayakan oleh pihak sekolah dalam 

mengatasi faktor penghambat. Diantaranya adalah sebagaimana uang telah 

diungkapkan oleh Ustadz Shobirin selaku guru PAI sebagai berikut: 

“Agar siswa mudah dalam beradaptasi, guru melakukan pendekatan 
dengan memasuki dunia siswa dan menjadikannya sebagai teman 
tanpa mengurangi rasa hormat. Mengaktifkan suasana kelas dengan 
menggunakan metode yang bervariasi dan setting tempat yang 
berbeda, sehingga pelajaran tidak selalu diberikan didalam kelas, tapi 
juga belajar diluar kelas/di alam, seperti di halaman sekolah, di taman, 
dan area-area alami yang lain. Serta menyediakn waktu bagi siswa 
untuk mengembangkan bakat dan minat”.7 

 
  Adapun menurut Ustadzah Ririn selaku Kepala SDIT Al Uswah 

Tuban bahwa seluruh aktifitas yang dapat menunjang berhasilnya program 

pendidikan harus selalu terpantau, sebagaimana yang beliau sampaikan 

sebagai berikut: 

“Agar kegiatan siswa bisa terpantau, pihak sekolah memiliki buku 
pantauan untuk kegiatan siswa. Buku ini memantau kegiatan siswa 

                                                            
7 Ustazd M Fauzi, (Guru Mapel PAI), Hasil Wawancara, tanggal 24/05/2011. 
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mulai dari nilai prestasi, akhlak, kedisplinan, ibadah, mengaji, hafalan 
Al Qur’an dan lain sebagainnya. Dengan bertambahnya tuntutan untuk 
memajukan sekolah, guru-guru SDIT Al Uswah pun harus maju dari 
tahun ke tahun. Oleh karena itu para guru harus mengembangkan diri, 
menambah ilmu, dan menggali prestasi akademik untuk memberi 
pelayanan pendidikan yang lebih baik dan bermutu. Untuk 
meningkatkan kualitas guru, SDIT Al Uswah Tuban selalu mengirim 
salah satu guru untuk mengikuti kegiatan smart teaching, quantum 
teaching dan lain-lain di sekolah-sekolah lain.8 

 
2. Penyajian Data Tentang Pengembangan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah 

Tuban. 

  Pengembangan sendiri diartikan sebagai suatu proses yang berusaha 

meningkatkan efektifitas keorganisasian dengan mengintergrasikan keinginan 

individu akan pertumbuhan dan tujuan keorganisasian. Dan Ini biasanya  

dilakukan oleh suatu lembaga misalnya lembaga pendidikan. SDIT Al Uswah 

Tuban merupakan salah satu lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat 

pengembangan pembelajaran untuk Mapel PAI yaitu pemisahan Mapel Al 

Qur’an dari Mapel PAI untuk kegiatan pembelajaranya, Karena kegiatan 

pembelajaran untuk Mapel Al Qur’an menggunakan metode UMMI supaya siswa 

mudah untuk menghafal Al Qur’an. Dan ini termasuk salah satu program dari 

sekolah. Namun pengembangan pembelajaran itu sendiri tidak terlepas dari 

sangkut paut seorang pendidik.  

  Adapun strategi yang dilakukan oleh guru dalam pengembangan 

pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah adalah dengan memperhatikan 
                                                            

8 Ustadzah Ririn, (Kepala SDIT Al Uswah Tuban), Hasil Wawancara,  25/05/2011. 
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komponen-komponen yang mempengaruhinya di dalam PAI itu sendiri 

yang meliputi sebagai berikut: 

 

a. Kondisi Pembelajaran PAI 

1) Tujuan Pembelajaran. 

  Tujuan pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah Tuban sama 

halnya dengan sekolah-sekolah pada umumnya. Yaitu sesuai dengan 

UUD” 45,  UU kependidikan, yaitu membentuk manusia yang 

beriman dan  berbudi pekerti luhur. Selain tujuan umum tersebut, ada 

tujuan yang lebih khusus lagi, yang sesuai dengan konsep sendi-sendi 

keagamaan yang ada di silabus  KTSP, bahwa siswa bukan sekedar 

mengetahui saja tetapi juga mengamalkan. Tujuan pembelajaran 

diharapkan bisa mencakup tiga ranah/aspek yaitu afektif, kognitif, dan 

psikomotorik, hal ini sebagaimana yang diungkapkan  oleh Ustadz M. 

Fauzi selaku guru PAI di SDIT Al Uswah sebagai berikut: 

 “Selain memperhatikan tujuan umum pembelajaran 
berdasarkan undang-undang dan kurikulum, ada tujuan yang 
lebih khusus lagi yang mencakup tiga ranah/aspek yaitu: 

a) Kognitif, agar anak punya wawasan yang luas secara religius 
dan sains. Dalam memahami kehidupan berpegang pada pokok 
agama, peninjauan agama dan sains yang distruktif dikunyah 
secar alamiyah. 

b) Afektif, anak memiliki perilaku ahklakul karimah. 
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c) Psikomotorik, ajaran itu (nuansa keagamaan dan wawasan 
ilmiah) terealisasi dalam kehidupan.9 

 

                                                            
9  Wawancara dengan Ustadz M. Fauzi, Guru Mapel PAI, Tanggal 25/05/2011. 
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2) Karakteristik Bidang Study 

  Di SDIT Al Uswah Tuban untuk Mapel PAI di susun sebagai 

mana Mapel PAI di Sekolah-Sekolah Dasar yang lain, namun  untuk 

Mapel Al Qur’an untuk pembelajarannya di pisah dari PAI itu sendiri, 

karena untuk pembelajaran Al Qur’an di Al Uswah menggunakan 

metode UMMI untuk menjamin kualitas tahfidz Qur’an untuk seluruh 

peserta didiknya. Sedangkan untuk UAN nya mapel Al Qur’an juga 

terpisah dari PAI, sebagaimana yang dikatakan oleh Ustadzah Ririn 

selaku Kepala Sekolah sebagai berikut: 

“Bahwasannya untuk Mapel Al Qur’an itu terpisah dari PAI 
untuk pembelajarannya, karena pembelajaran Al Qur’an di 
SDIT Al Uswah Tuban memkai metode UMMI untuk 
menjamin kualitas tahfidz Qur’an karena setiap peserta didik 
yang lulus dari SDIT Al Uswah Tuban minimal harus hafal 1 
juz yaitu juz ‘amma. Dan untuk Ujian Akhir Nasional (UAN) 
di SDIT Al Uswah Tuban untuk mapel Al Qur’an terpisah dari 
Mapel PAI dan untuk UAN mapel Al Qur’an selain di uji dari 
pihak sekolah sendiri, maka pihak sekolah pun juga 
mendatangkan pihak penguji dari Surabaya yang lembaganya 
juga menggunakan lembaga UMMI”.10 

 
3) Kendala Pembelajaran  

  Kendala pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah Tuban ini 

kebanyakan  terletak pada keterbatasan media belajar dan media 

belajar dan waktu. Seperti yang telah diungkapkan oleh Ustadz 

Masruhin selaku Waka Kurikulum sebagai berikut: 
                                                            

10 Wawancara dengan Ustadzah Ririn, Kepala Sekolah, Tanggal 26/05/2011. 
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“Media pembelajaran untuk PAI tidak terlalu banyak/terbatas, 
tetapi banyak sekali tuntutan tetapi fasilitas kurang memadai. 
Yang sering digunakan adalah masjid sebagai sarana 
pembelajaran, selain digunakan untuk beribadah, masjid juga 
sebagai salah satu tempat yang digunakan untuk pembelajaran, 
karena untuk pembelajaran Al Qur’an tiap kelasnya siswanya 
dipisah menjadi 3 kelompok dan maksimal ada 15 siswa, maka 
masjid sebagai salah satu alternatif tempat yang digunakan 
untuk kegiatan belajar mengajar selain di dalam kelas.11  
 

  Masjid merupakan sumber belajar yang paling penting dalam 

pembelajaran PAI. Hal ini diungkapkan oleh Ustadzah Ririn selaku 

kepala sekolah, sebagai berikut: 

“Masjid adalah sentra dari kegiatan keagamaan. Keberadaanya 
sangat penting terutama untuk pembelajaran PAI. Apapun yang 
diminta masjid sebisa mungkin disediakan, misalnya buku-
buku untuk perpus masjid, sajadah, mugenah, dan petugas 
kebersihan. Meskipun dari anak-anak sendiri sudah ada jadwal 
piket”.12 

 
4) Karakteristik Peserta Didik 

  Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban 

mempunyai banyak siswa dengan total 700 siswa untuk 

keseluruhannya. Dengan besarnya jumlah siswa tersebut, maka guru 

berupaya untuk menumbuhkan kreatifitas dan memberikan motivasi. 

Seperti yang diungkapkan oleh Ustadz M. Fauzi selaku guru Mapel 

PAI sebagai berikut: 
                                                            

11 Hasil Wawancara, Ustadz Masruhin, (Waka Kurikulum SDIT Al Uswah Tuban), Tanggal,  
26/05/2011. 

12 Hasil Wawancara, Ustadzah Ririn, (Kepala Sekolah Al Uswah Tuban),Tanggal,  
26/05/2011. 
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“Di setiap kelas pasti kita jumpai beraneka macam 
karakteristik siswa. Untuk itu seorang guru harus bisa 
menciptakan pembelajaran yang kondusif. Misalnya, dengan 
menumbuhkembangkan kreativitas anak dan motivasinya. 
Anak diharapkan bisa lebih aktif, kreatif , bisa menganalisis, 
mengambil keputusan, serta bisa melangkah”.13  

 
  Bahwa kemampuan awal yang dimiliki oleh seorang siswa juga 

berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Maka dari itu untuk 

Mapel Al  Qur’an pembelajannya menggunakan metode UMMI untuk 

mempermudah hafalan siswa. 

b. Metode Pembelajaran PAI 

1) Strategi Pengorganisasian Materi 

  Dalam pengorganisasian Mapel PAI, SDIT Al Uswah Tuban 

menetapkannya berdasarkan kesepakatan dari pihak sekolah sesuai 

dengan  kurikulum yang berlaku. Yaitu dengan mernggunakan KTSP. 

Hal ini sesauai dengan yang diungkapkan oleh Ustadz Masruhin, 

selaku waka kurikulum sebagai berikut: 

“Penetapan isi/ materi PAI dan metode pembelajaran 
ditentukan berdasarkan kesepakatan dari pihak sekolah untuk 
mengembangkannya berdasarkan kurikulum yang ada. Materi-
materi yang diajarkan tidak hanya menggunakan LKS dan 
buku paket saja tetapi juga menggunakan buku-buku yang 
relevan”.14 
 
 

                                                            
13 Hasil Wawancara, Ustadz M. Fauzi, (Guru Mapel PAI), Tanggal, 26/05/2011. 
14 Hasil Wawancara, Ustadz Masruhin, (Waka Kurikulum SDIT Al Uswah Tuban), Tanggal, 

26/05/2011. 
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2) Strategi Penyampaian Materi 

  Metode yang sering digunakan untuk penyampaian meteri PAI 

adalah ceramah, namun untuk Mapel Al Qur’an sistem 

pembelajarannya menggunakan metode UMMI untuk mempermudah 

peserta didiknya menghafal Al Qur’an. Sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh Ustadzah Ririn sebagai berikut: 

 “Bahwa untuk Mapel PAI metode yang digunakan dalah 
dengan memakai strategi ceramah dalam penyampaian 
materinya, tetapi untuk Mapel Al Qur’an menggunakan metode 
UMMI untuk pembelajarannya hal itu dikarenakan untuk 
mempermudah hafalan Qur;an untuk peserta didiknya mulai 
awal masuk sampai lulus”.15 

 
 Hal senada juga diungkapkan oleh Ustadzah Ririn. 

 “Guru harus bisa mengelola kondisi pembelajaran PAI agar 
tidak menjemukan. Tidak selamanya pembelajaran 
dilaksanakan didalam kelas, karena di luar kelas pun juga bisa, 
misalnya di halamn yang teduh dan nyaman seperti masjid, 
taman dan lain-lain. Adapun kreatifitas guru dalam variasi 
pembelajaran dapat dilakukan dengan  diskusi kelompok, baca 
Al Qur’an kemudian di tanggapi. Semua itu diawali dengan 
memberikan motivasi terlebih dahulu tentang tujuan 
pembelajaran dan materi-materi yang akan di sampaikan 
sehuingga siswa faham akan materi tersebut”.16 

  Usaha untuk mendukung strategi dalam penyampaian materi 

adalah dengan cara mengikutkan guru dalam seminar-seminar atau 

kegiatan yang lain yang menyangkut tentang pendidkan. 

                                                            
15 Hasil Wawancara, Ustadzah Ririn, (Kepala Sekolah Al Uswah Tuban), Tanggal, 

27/05/2011. 
16 Ibid ....................... 
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3) Strategi Pengelolaan Pembelajaran. 

  Jam pelajaran PAI di SDIT Al Uswah Tuban berbeda dengan 

jam PAI di sekolah lain, karena jam PAI di SDIT Al Uswah  di 

tambah menjadi sepuluh jam untuk mapel Al Qur’annya, jadi hampir 

tiap hari ada pelajaran Al Qur’an, karena mapel Al Qur’an di pandang 

sangat penting, maka mulai hari senin sampai hari kamis terdapat 

Mapal Al Qur’an. 

  Hal serupa sebagaimana dikatakan oleh Ustadz Masruhin, 

selaku waka kurikulum sebagai berikut: 

  “Bahwasanya untuk mapel PAI ada penambahan jam pelajaran, 
terutama untuk Mapel Al Qur’an itu sendiri yaitu sampai 10 jam. 
Oleh sebab itu ada pemisahan pembelajaran antara Mapel PAI 
dengan Al Qur’an, itu sebabnya maka jamnya PAI di perbanyak 
dari jam MAPEL yang lain.17 

 
c. Hasil Pembelajaran PAI 

  Dengan penerapan strategi yang telah dipaparkan diatas tdi, yaitu 

untuk pengembangan pembel;ajaran PAI, ternyata dapat mengoptimalkan 

pembelajaran PAI. Seperti yang diungkapkan oleh bapak M. Fauzi, 

sebagai berikut: 

  “Kalau program tersebut tetap standar dilakukan maka jelas akan 
mengoptimalkan pembelajaran dan sangat positif selama suasana 
masih kondusif. Adapun perkembangan pembelajaran setelah 

                                                            
17 Hasil Wawancara, Ustadz Masruhin, (Waka Kurikulum), Tanggal, 27/05/2011. 
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melakukan berbagai strategi tadi sangat nampak sekali. Prosentasi 
jelas makin naik tidak hanya dari pengetahuan dan sikap, tetapi 
juga dalam kehidupan sehari-hari”.18 

 
  Untuk mengetahui hasil pembelajaran, maka diadakanlah evaluasi. 

Evaluasi tersebut dengan cara membiasakan seorang siswa untuk 

mengulang hafalannya lagi ketika di dalam rumah dan orang tua sebagai 

penyimak dan pemantau, apabila didalam rumah seorang anak tersebut 

tidak mengaji maka orang tua harus menulis di dalam rapotnya. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Kepala Sekolah sebagai 

berikut: 

 “Bahwa selain menghafal Al Qur’an di sekolah, peserta didik juga 
harus mengulang kembali hafalanya di dalam rumah dan sebagai 
bukti adalah raport yang haruis di tanda tangani oleh orang tuanya. 
Jika anak tersebut mengaji, maka orang tua  harus tanda tangan 
dan jika anak tersebut tidak mengaji maka raportnya akan kosong, 
dan ketika di sekolah anak ynag tidak menghafal tersebut maka 
akan di beri hukuman pada saat jam Al Qur’an berlangsung”.19 

 
3. Penyajian Data Tentang Peranan Full Day School Dalam Pengembangan 

Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah 

Tuban. 

Peranan sendiri mempunyai arti sesuatu yang menjadi bagian atau 

memegang pimpinan yang terutama. Sedangkan dilihat dari pengertian  full day 

school sendiri adalah sekolah dengan sistem pembelajaran sehari penuh. Jadi salah 

                                                            
18 Hasil Wawancara, Ustadz Fauzi, (Guru Mapel PAI), Tanggal, 27/05/2011. 
19 Hasil Wawancara, Ustadzah Ririn, (Kepala Sekolah), Tanggal, 27/05/2011. 
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satu peran full day school disini adalah waktu yang cukup lama, selain itu biasanya 

sekolah full day biayanya jauh lebih mahal daripada sekolah yang tidak full day, 

karena kualitas yang diperoleh dari sekolah full day juga seimbang dengan biaya 

yang telah dikeluarkan setiap bulanya untuk para orang tua yang menyekolahkan 

anaknya di lembaga pendidikan yang  menggunakan sistem pembelajaran full day 

school. 

Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban  full day 

school memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan proses 

kegiatan belajar mengajarnya. Hal ini dapat dilihat dari penerapan full day 

school yang sudah berjalan dengan baik dan berperan dalam pengembangan 

pembelajarannya, terutama untuk mata pelajaran PAI. karena dengan rentang 

waktu yang cukup lama yaitu mulai jam 06.45-16.00, maka full day school di 

SDIT Al Uswah Tuban mempunyai beberapa program dan salah satunya ialah 

pemisahan Mapel Al Qur’an dari Mapel PAI untuk kegiatan pembelajarannya. 

Dan penambahan jam pelajaran untuk Mapel Al Qur’an lebih banyak daripada 

jam Mapel yang lainya, karena untuk Mapel Al Qur’an hampir setiap hari ada, 

yaitu mulai hari senin sampai hari kamis. Hal ini senada dengan apa yang 

telah diungkapkan oleh Ustadzah Ririn selaku Kepala Sekolah, sebagai 

berikut: 

“Bahwa penerapan full day school di SDIT Al Uswah Tuban 
mempunyai berbagai program diantaranya adalah pemisahan Mapel Al 
Qur’an dari Mapel PAI untuk kegiatan pembelajarannya, karena 
kegiatan pembelajaran untuk Mapel Al Qur’an di Al Uswah 
menggunakan metode UMMI untuk mempermudah peserta didik 
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menghafal Al Qur’an. Karena setiap lulusan dari Al Uswah di 
haruskan hafal Al Qur’an minimal satu juz yaitu juz ‘amma, oleh 
sebab itu Al Uswah mengutamakan kualitas hafalan Al Qur’an bagi 
pserta didiknya, dan setiap peserta didik akan mendapatkan sertifikat 
tahfiz pada saat kelulusan. Oleh karena itu, maka ada penambahan 
JAMPEL untuk Mapel Al Qur’an.20 
 
Penerapan sistem pembelajaran full day school yang baik ini 

menjadikan minat masyarakat untuk mempercayakan putra/putri mereka 

belajar di SDIT Al Uswah Tuban semakin meningkat, karena terbukti bahwa 

lulusan Al Uswah Tuban mampu menjadikan lulusan yang berakhlakul 

karimah sebagai wahana contoh yang baik di dalam masyarakat. Hal itu bisa 

di lihat dari cara berpakaian dan bertutur kata para siswannya. Hal ini senada 

dengan yang diungkapkan oleh Ustadzah Ririn, selaku kepala sekolah bahwa 

dari segi kuantitas, siswa SDIT Al Uswah Tuban semakin banyak. Dengan 

demikian, sekolah ini semakin banyak peminatnya. Semakin dilirik oleh 

masyarakat. Boleh jadi karena metode pembelajarannya yang selalu 

menyenangkan, mencerdaskan, dan membuat siswa kreatif. Hal itu bisa dilihat 

itu bisa dilihat dari puluhan prestasi yang diraih oleh siswa-siswi SDIT Al 

Uswah Tuban. 

Keberhasilan ini merupakan wujud dari kerja sama yang baik antara 

pihak sekolah dan orang tua siswa yang berpartisipasi aktif dengan 

memberikan dukungan, berupa dukungan moral, spiritual, dan finansial untuk 

                                                            
20 Ibid........... 
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terus mengupayakan peningkatan prestasi, sehingga tidak ada waktu yang 

terbuang percuma dalam penerapan sistem pembelajaran full day school. 

 

C. ANALISIS DATA 

1. Penerapan Full Day School di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al 

Uswah Tuban. 

Ide dasar desentralisasi pendidikan di era otonomi daerah adalah 

pengembangan pendidikan berbasis masyarakat. Otonomi dalam sistem dan 

pendidikan bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi seluruh 

lapisan masyarakat. Konsep ini merupakan suatu bentuk pengelolaan sekolah 

yang memberikan keleluasaan pada sekolah dalam mengelola pembelajaran 

dan sumber dayanya secara maksimal. Oleh karena itu, SDIT Al Uswah 

Tuban harus proaktif mengikuti perkembangan paradigma baru pendidikan 

selama tidak bertentangan dengan  kebijakan dari pusat. 

Hal tersebut sesuai dengan wawancara peniliti dengan waka kurikulum 

SDIT Al Uswah Tuban, bahwa penerapan full day school merupakan 

kebijakan pihak Yayasan Lembaga Swadaya Umat Bina Insani yang 

disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Yayasan memodifikasi 

kurikulum nasional agar sesuai dengan kepentingan masyarakat dan 

kemampuan pihak yayasan.  Full day school merupakan sistem pembelajaran 

yang bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat dalam belajar pada segala 

aspek, yaitu perkembangan intelektual, fisik, sosial, dan emosional. Agar 
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semua dapat terakomodir, kurikulum program full day school di desain untuk 

menjangkau dari masing-masing perkembangan siswa. Konsep perkembangan 

dan inovasi sistem pembelajaran ini adalah untuk mengembangkan kreatifitas 

yang mencakup integrasi dari tiga ranah yaitu, kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Sistem pembelajaran full day school, memberikan banyak kesempatan 

bagi siswa dan guru untuk mengeksplor topik-topik pelajaran secara lebih 

mendalam, memberikan keluasan dalam beraktifitas positif, serta 

menyediakan lingkungan yang baik untuk mengembangkan pendidikan secara 

tepat sesuai kurikulum yang telah ditetapkan. Dengan sistem pembelajaran ini 

siswa akan memperoleh keuntungan baik secara akademis maupun sosial. 

Sistem pembelajaran full day school adalah merupakan salah satu 

alternatif untuk mengatasi salah satu permasalahan yang ada, misalnya 

kenakalan remaja, tawuran antar pelajar, tindak kriminal, bahkan pelanggaran 

asusila. Hal itu disebabkan karena kurangnya pengawasan orang tua dan pihak 

sekolah yang cenderung kurang memperhatikan siswa ketika berada di luar 

jam sekolah. Dengan demikian, setelah jam pelajaran selesai siswa tidak 

langsung pulang kerumah, mereka lebih senang di jalan-jalan dan bermain 

dengan teman-temannya daripada pulang ke rumah. Padahal rumah adalah 

sekolah pertama untuk pertumbuhan dan perkembnagan emosional dan 

intelektual siswa. 
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Hal tersebut senada dengan apa yang telah diungkapkan oleh Kepala 

Sekolah, bahwasannya sistem pembelajaran ini diterapkan karena teringat 

banyak orang tua yang sibuk bekerja diluar rumah, sehingga kurang 

memperdulikan aktifitas anak-anaknya selama di luar jam sekolah. Hal ini 

menyebabkan anak-anak menghabiskan waktu luang mereka untuk 

melakuakan hal-hal yang negatif, seperti bermain play station, bahakan ada 

yang melakukan tindak pidana seperti tawuran sesama pelajar. 

Hal tersebut juga senada dengan yang telah diungkapkan oleh Guru 

PAI SDIT Al Uswah Tuban. Bahwa sistem pembelajaran ini dapat 

memfasilitasi kebutuhan orang tua untuk ‘’memarkir” anaknya mengingat 

pentingnya memberikan pendidikan agama sejak dini, melakuakn pengawasan 

secara menyeluruh dan pengawasan penuh di tengah-tengah degradasi moral 

yang terjadi saat ini. 

Penerapan sistem pembelajaran full day school ini telah berjalan 

dengan baik karena pola pembelajarnnya sangat mendukung dalam 

peningkatan prestasi, terutama dalam pembiasaan siswa untuk berakhlakul 

karimah dan full day school sendiri mempunyai program pemisahan Mapel Al 

Qur’an dari Mapel PAI untuk kegiatan pembelajarannya. 

Dengan berbagai macam metode yang di gunakan pada saat kegiatan 

belajar mengajar, maka siswa tidak akan merasa terbebani dan bosan selama 

di dalam kelas. Selain itu kegiatan pembelajaran tidak selamannya di 

laksanakan di dalam kelas, akan tetapi siswa diberi kebebasan untuk memilih 
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tempat belajar, artinya siswa dapat belajar dimana saja seperti di masjid, 

taman sekolah dan lain-lain. Dari hasil observasi peneliti, pada saat proses 

belajar mengajar di lakukan kelas, siswa terlihat nampak antusias 

mendengarkan pelajaran oleh guru walaupun sesekali ada siswa yang kurang 

berkosentrasi karena memperhatikan orang yang lewat di sekitarnya, namun 

tidak mengurangi keseriusannya dalam mengikuti pelajaran. 

Dengan diterapkannya sistem pembelajaran full day school, sejak awal 

kegiatan belajar mengajar di mulai, guru dituntut untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif, menyenangkan, mengasyikkan, dan 

mencerdaskan agar siswa termotivasi untuk belajar sejak awal. 

Dari hasil wawancara tersebut, maka bisa diinterpretasikan bahwa 

guru harus bisa membangkitkan gairah dan semangat belajar siswa, sehingga 

dapat membentuk pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang ditargetkan. Oleh 

karena itu untuk seluruh kegiatan belajar mengajar harus dapat menstimulus 

siswa. Belajar tidak terbatas paad pembahasan konsep dan teori saja. Setiap 

pokok pembahasan harus dapat menarik minat siswa dan mendorong siswa 

untuk mengaplikasikannya. 

a) Faktor Pendukung Penerapan Full Day School di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban. 

Dalam menjalankan suatu sistem sangat diperluakn faktor 

pendukung, karena tanpa  faktor pendukung maka sistem tersebut tidak 
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akan berjalan dengan lancar. Adapun faktor pendukung Peranan Full Day 

School dalam Pengembangan Pembelajaran PAI adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas Guru  

Untuk menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas, maka 

seluruh SDM yang ada harus berkualitas juga. Dengan semakin 

pesatnya perkembangan yang terjadi di SDIT Al Uswah Tuban, maka 

lembaga pendidikan ini harus mempunyai tenaga pendidik/guru yang 

memiliki kompetensi yang memadai. Guru adalah ujung tombak 

dalam melaksanakan pendidikan agar dapat mencapai tujuan 

pendidikan. Dengan demikian, guru sangat dibutuhkan dalam proses 

belajar mengajar karena tanpa adanya guru maka proses belajar 

mengajar tidak akan terjadi. 

Dari hasil wawancara peneliti, bahwa guru di SDIT Al Uswah 

Tuban memiliki kmpetensi yang sangat memadai dimana seorang guru 

diperdayakan sesuai dengan spesifikasi dan kualifikasi yang ada 

disesuaikan dengan posisi dan jabatannya masing-masing (Data guru 

bisa dilihat pada lampiran). 

Kualitas guru yang profesional akan mendukunag pada 

peranan full day school dalam pengembangan pembelajarannya, 

karena kegiaatn belajar mengajar sangat tergantung pada ketersediaan 

para guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. 
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Guru dapat menentukan jati diri siswa karena banyaknya 

pengetahuan dan pengalaman akan mempengaruhi pola pikir siswa. 

Adanya tuntutan memajukan sekolah menjadikan guru-guru di SDIT 

Al Uswah Tuban harus terus mengembangkan diri, menambah ilmu 

dan menggali prestasi akademik untuk memberi pelayanan pendidikan 

yang lebih baik dan bermutu. Keberdaan guru sangat dibutuhkan 

dalam dunia pendidikan, karena guru dalam proses belajar mengajar 

tidak terbatas pada pengetahuannya saja, akan tetapi lebih dari itu, 

seorang guru harus bertanggaung jawab aakn keseluruhan 

perkembangan kepribadian siswa. Guru adalah subyek yang sangat 

menentukan dalam dunia pendidikan untuk mendinamiskan kelas. 

Kualitas guru yang dimaksut bukan hanya pada kemampuan 

spesialisasi, tapi juga pada kemampuan menghidupkan kelas. 

2. Dukungan Orang Tua Siswa  

Hubungan orang tua dengan sekolah merupakan suati dasar 

bagi penyelenggaraan sekolah yang baik. Sebaik apapun suatu 

sistem/program pendidikan jika tidak mendapatkan dukungan dari 

oarng tua siswa, maka sistem/program tersebut akan sia-sia. Oarng tua 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam pendidikan anaknya. 

Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anknya 

seperti kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anak dalam 
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belajar dapat menyebabkan anak tersebut kurang berhasil dalam 

belajarnya, meskipun ia tergolong pandai. 

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh kepala 

sekolah SDIT Al Uswah Tuban bahwa kerja sama antara pihak 

sekoalh dengan orang tua siswa Al Uswah sangatlah baik, sehingga 

orang tua dapat diajak untuk memajukan program sekolah.21 Hal itu 

diwujudkan dengan partisipasi aktif berupa dukungan moral, spiritual, 

dan finansial dari orang tua siswa.  

Dari hasil wawancara tersebut, maka dapat diinterpretasikan 

bahwa adanya dukungan orang tua siswa berupa dukungan moral, 

spiritual, dan finansial merupakan hal yang sangat penting dan sangat 

mendukung berjalannnya kegiatan belajar mengajar yang telah 

diprogramkan sekolah karena memajukan pendidikan merupakan 

usaha bersama antara keluarga dan pihak sekolah. Keduanya harus 

berjalan secara terpadu menuju satu tujuan untuk saling melengkapi 

satu sama lain. Denngan demikian akan tercapailah tujuan pendidikan 

yang diharapkan oleh bersama. 

b) Faktor Penghambat Penerapan Full Day School di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban. 

Dalam menjalankan suatu sistem pasti ada kendala/penghambat 

yang harus dihadapi. Adapun faktor penghambat peranan full day school 
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dalam Pengembangan Pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah Tuban, 

diantaranya adalah siswa itu sendiri. 

Siswa merupakan subyek pendidikan yang meneruskan cita-cita 

bangsa dalam mengembangkan nilai-nilai ajaran islam. Yang menjadi 

permasalahan tiap individu siswa adaalh perbedaan karakteristik, maka 

dalam mendidiknya harus berbeda pula. Selain itu, kemampuan siswa 

dalam menerima pelajaran pun juga berbeda. Hala tersebut juga sangat 

mempengaruhi prestasi siswa. Dengan demikian, seorang guru harus 

benar-benar jeli dalam menyikapinya, guru dituntut untuk mencari metode 

yang menjadikan siswa mudah dalam menerima materi pelajaran dan guru 

harus selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk tetap semangat 

belajar.  

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh kepala sekolah 

Al Uswah Tuban, bahwa kendala yang dihadapi dalam menerapkan sistem 

pembelajaran full day school adalah kesiapan siswa baru dalam 

beradaptasi dengan sistem pembelajaran ini membutuhkan waktu yang 

cukup lama karena latar belakang pendidikan yang berbeda. 

Walaupun di sekolah diadakan penambahan jam pelajaran untuk 

lebih memfokuskan pelajaran agar mendapat hasil yang optimal, namun 

usaha tersebut belum sepenuhnya berjalan dengna lancar karena faktor 

kurangnya sarana prasarana yang diperlukan seperti terbatasnya ruang 
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belajar dan media mengajar, taman sekolah yang kurang luas dan lapangan 

olah raga. 

Dari hasil observasi peneliti dapat diketahui bahwa fasilitas yang 

ada di SDIT Al Uswah Tuban masih kurang memadai, namun hal tersebut 

sudah mulai dapat diatasi, sehingga masih tetap bisa belajar dengan baik. 

Fasilitas yang dimaksud bukan hanya fasilitas guru (perangkat mengajar 

dan alat-alat penunjang pengajaran dan kesejahteraan guru), tapi juga 

fasilitas standar yang memenuhi kebutuhan sekolah yang memang 

disediakan untuk pengembangan dalam pembelajaran dan pengembangan 

untuk potensi siswa. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah 

adalah dengan mendirikan asrama pondok yang lebih kondusif, sehingga 

dapat menumbuhkan minat belajar siswa dan meningkatkan kemampuan 

siswa. 

c) Upaya Pihak Sekolah Dalam Mengatasi Faktor Penghambat Penerapan 

Full Day School di SDIT Al Uswah Tuban. 

• Mendongkrak prestasi siswa dengan menggunakan pembinaan khusus 

(bimbingna belajar), laayanan yang baik, serta bimbingan ekskul yang 

maksimal. 

• Menggali dana dari masyarakat untuk pembnagunan sekolah dan 

peningkatan proses pembelajaran dengan mengaktifkan tabungan 
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siswa. Tabungna tersebut selanjutnya di pinjam sekolah dan akan 

dikembalikan kepada siswa kalau sudah lulus. 

• Perekrutan guru-guru yang potensial sebagai guru tidak tetap. 

Sementara guru tua yang tidak bisa diajak maju, tidak diikutkan 

sebagai pemikir dalam memajukan sekolah. 

• Diadakan pertemuan rutin (rapat rutin) antara guru, kepala sekolah dan 

karyawan setiap hari sabtu, sebagai wujud adanya kontrol sebagai 

proses pembelajaran dan penyelenggaraan sekolah. 

• Membuka usaha warga sekolah melalui koperasi, wartel dan lain-lain. 

Usaha ini selain digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan bagi 

guru dan karyawan, juga digunakan untuk meningkatkan layanan 

kepada siswa. 

2. Pengembangan Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Al Uswah Tuban yang meliputi Kondisi, Metode dan Hasilnya. 

Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam pengembangan 

pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah Tuban adalah dengan memperhatikan 

komponen-komponen yang mempengaruhinya, yaitu: 

a. Kondisi Pembelajaran PAI 

Kondisi pembelajaran PAI adalah semua faktor yang 

mempengaruhi penggunaan metode pembelajaran PAI, yaitu tjuan 
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karakteristik bidang study PAI; kendala dan karakteristik bidang study 

PAI; karakteristik peserta didik. 

1) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ada dua macam, yaitu tujuan umum dan 

tujuan khusus. Begitu juga tujuan pembelajaran PAI di SDIT Al 

Uswah Tuban sama halnya dengan sekolah-sekolah pada umumnya 

yaitu sesuai dengna UUD ’45 dan UU pendidikan, yaitu membentuk 

manusia yang beriman dan berbudi luhur, membimbing peserta didik 

agar mereka menjadi muslim sejati beriman teguh, beramal sholeh, 

dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan 

negara. Dalam pendidikan agama yang perlu ditanamkan terlebih 

dahulu adalah keimanan yang teguh ssebab keimanan yang teguh akan 

menghasilkan ketaatanm menjalankan kewajiban agama. 

Selain tujuan umum tersebut, ada tujuan yang lebih khusus lagi 

yang sesuai dengan sendi-sendi kegamaan yang ada di silabus KTSP, 

Bahwa siswa bukan sekedar mengetahui tapi juga bisa mengamalkan. 

Siswa memahami dan menghayati ajaran islam sehingga beriman 

dengan mengetahui dalil naqlinya, tekun sholat dengan menghayati 

hikmahnya, tekun membaca Al Qur’an dengan memahami ayat-ayat 

tertentu, terbiasa berdo’a dengan mensyukuri nikmat, dan beramal 

sholeh serta membangun kehidupan berbangsa dan bernegara. Tujuan 
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pembelajaran pada intinya diharapkan bisa mencakup tiga ranah/aspek 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

2) Karakteristik Bidang Study 

Karakteristik bidang study PAI adalah  aspek-aspek suatu 

bidang study yang terbangun daalm struktur isi dan konstruk/tipe isi 

bidang study PAI berisi fakta, konsep, dalil/hukum, prinsip/kaidah, 

prosedur dan keimanan yang menjadi landasan dalam mempresepsikan 

strategin pembelajaran. 

Di SDIT Al Uswah Tuban bidang study PAI disusun menjadi 

satu kesatuan yang utuh kecuali Mapel Al Qur’an untuk 

pembelajaranya terpisah dari Mapel PAI. Itu dikarenakan adanya 

kebijakan sekolah untuk memisahkan Al Qur’an dari PAI untuk 

kegiatan pembelajaran dan pembelajaranya menggunakan metode 

UMMI.  Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 disebutkan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional 

yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, 

serta melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

terrutama bagi pendidik dan perguruan tinggi. Dijelaskan juga dalam 

peraturan pemerintah RI No. 19 tahun 2005 Bab IV pasal 19 Ayat 2 

yaitu “Dalam proses pembelajaran pendidik memberikan 

keteladanan”. 
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3) Kendala Pembelajaran. 

Kendala pembelajaran adalah keterbatasan sumber belajar yang 

ada, seperti keterbatasan alokasi waktu, media, personalia, dan 

ketrbatasan dana yang ada. 

Kendala pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah Tuban adalah 

terletak paad media, dari sini para guru PAI harus mulai mencari 

solusinya yaitu dengan cara mengoptimalkan penggunaan fasilitas 

yang telah tersedia dengan sebaik-baiknya. Memanfaatkan hari-hari 

libur dan hari besar islam untuk mendukung kegiatan-kegiatan 

pembelajaran PAI dan bekerja sama dengan wali murid supaya 

menyuruh anaknya untuk belajar lagi di rumah dan tidak 

mengandalkan selama belajar di sekolah. 

4) Karakteristik Peserta Didik 

Karakteristik peserta didik  adalah karakteristik perseorangan 

pesrta didik yang meliputi bakat, kemampuan awal yang dimiliki, 

motivasi belajar, dan kemungkinan hasil belajar yang akan dicapai. 

SDIT Al Uswah Tuban mempunyai banyak sisswa dengan total 

700 siswa. Dengan besarnya jumlah siswa tersebut, maka semakin 

besar pula perbedaan karakteristiknya. Untuk mengatasi hal itu, maka 

guru berupaya menumbuhkan kreatifitas dan memberikan motivasi 

dalam pembelajaran. Pembelajaran dimulai dengan memberikan 

motivasi terlebih dalu tentang tujuan pembelajaran dan materi-materi 
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yang akan disampaikan sehingga siswa faham akan pentingnya materi 

tersebut. Pembelajaran tidak harus dilakukan didalam kelas, tetapi juga 

bisa dilakukan di halaman yang teduh, karena kemampuan awal yang 

dimilki oleh siswa juga berbeda-beda. 

Tujuan dan karakteristik bidang study memiliki pengaruh 

utama/berimplikasi pada pemilihan strategi pengorganisasian isi 

pembelajaran. Kendala dan karakterisik bidang study mempengaruhi 

pemilihan strategi penyampaian, dan karakteristik peserta didik akan 

mempengaruhi strategi pengelolaan pembelajaran. Namun pada 

tingkat tertentu, dimungkinkan suatu kondisi pembelajaran akan 

mempengaruhi setiap komponen pmilihan metode pembelajaran 

seperti karakteristik siswa dapat mempengaruhi strategi 

pengorganisasian isi dan strategi penyampaian pembelajaran PAI. 

b. Pengembangan Metode Pembelajaran PAI. 

Dalam pengembangan metode pembelajaran, ada tiga jenis 

variabel yang perlu diperhatikan yaitu, strategi pengorganisasian, strategi 

penyampaian, dan strategi pengelolaan pembelajaran. 

1) Strategi Pengorganisasian. 

Strategi pengorganisasian adalah suatu metode untuk 

mengorganisasi isi bidang PAI yang dipilih untuk pembelajaran. 

Dalam pengorganisasian materi PAI, SDIT Al Uswah Tuban 

menetapkannya berdasarkan MGMP di sekolah dan kabupaten sesuai 
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dengan kurikulum yang berlaku yaitu KTSP. Materi-materi yang 

diajarkan tidak hanya mengacu pada buku paket dan LKS saja, tetapi 

juga buku-buku yang relevan. Namun, dalam realisasinya materi 

tersebut kadang tidak diberikan secara berurutan sesuai dengan isi 

buku karena yang lebih diutamakan adalah materi yang banyak 

membutuhkan praktek. 

Kronologi pengorganisasian materi mencakup tiga tahap 

kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan 

terdiri dari perencanaan per satuan waktu dan perencanaan per satuan 

bahan ajar. Pelaksanaan terdiri dari langkah-langkah pembelajaran di 

dalam atau di luar kelas, mulai dari pensdahuluan, penyajian dan 

penutup. Penilaian merupakan proses yang dilakukan terus-menerus 

sejak perencanaan, pelaksanaan dan setelah pelaksanaan pembelajaran 

per pertemuan, satuan bahan ajar maupun satuan waktu. 

Dalam proses perancangan dan pelaksanaan pembelajaran 

hendaknya diikuti langkah-langkah strategis sesuai dengan prinsip 

dedaktik, yaitu dari mudah ke sulit, dari sederhana ke komplek, dari 

konkrit ke abstrak. 

2) Strategi Penyampaian. 

Strategi penyamapian pembelajaran PAI merupakan metode-

metode penyamapaian pembelajaran PAI yang dikembangkan untuk 
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membuat siswa dapat merespon dan menerima pelajaarn PAI dengan 

mudah, cepat dan menyenangkan. 

Metode yang sering digunakan daalm penyampaian materi PAI 

di SDIT Al Uswah Tuban adalah multi metode, yakni metode 

ceramah, diskusi, pemberian tugas, demonstrasi Dan untuk pelajaran 

Al Qur’an menggunakan metode UMMI untuk pembelajarannya. 

Selain itu, media dan kreatifitas guru dalam variasi pembelajaran 

sangat mendukung dalam penyampaian materi. Namun, media yang 

tersedia seolah percuma kalau tidak didukung oleh kamauan siswa 

untuk belajar. 

Usaha yang dilakukan sekolah untuk mendukung strategi 

dalam materi penyampaian materi tersebut adalah dengan cara 

mengikut sertakan guru dalam seminar-seminar, menjalin kerja sama 

dengan lembaga lain, study banding ke sekolah-sekolah lain. 

3) Pengukuran Hasil Pembelajaran  

Hasil pembelajaran PAI mencakup semua akibat yang dapat 

dijadikan indikator tentang nilai dari penggunaan metode 

pembelajaran PAI di bawah kondisi pembelajaran yang berbeda. Hasil 

pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi, keefektifan, efisiensi dan 

daya tarik.  

Evaluasi merupakan suatu cara memberikan penelaian terhadap 

hasil belajar siswa, dapat berbentuk tes dan non tes. 
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Untuk mengetahui hasil pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah 

Tuban, maka diadakanlah evaluasi. Evaluasi dalam pembelajaran PAI 

persis dengan teorinnya, bahwa bukan hanya pada materi tapi juga 

pada perkembangan jiwa anak dan penerapan konsep Islam. Evaluasi 

tersebut bersifat normatif, formatif, dan sumatifyang semua itu 

mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Yang bertanggung jawab dalam pengembangn pembelajaran 

PAI di SDIT Al Uswah Tuban bukan hanya guru PAI, tetapi juga 

semua pihak. Proses monitoring dan evaluasi seluruh kegiatan 

dilakukan oleh kepala sekolah melalui laporan kegiatan. 

Kriteria atau hal-hal yang perlu diperhatikan dalam evaluasi 

adalah: 

a) Dilakukan melalui tes non tes. 

b) Harus mencakup tiga aspek kemampuan, yaitu pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap. 

c) Menggunakan berbagai cara penilaian pada waktu kegiatan belajar 

mengajar sedang berlangsung, misalnya: mendengarkan, observasi, 

mengajukan pertanyaan, mengamati hasil kerja siswa dan 

memberikan tes. 

d) Pemilihan alat dan jenis penilaian berdasarkan rumusan tujuan 

pembelajaran. 
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e) Mengacu kepada tujuan dan fungsi penilaian, misalnya pemberian 

umpan balik, pemberian informasi kepada siswa tingkat 

keberhasilan belajarnya, memberiakn laporan kepada orang tua. 

f) Alat penilaian  harus mendorong kemampuan penalaran dan 

kreatifitas, misalnya tes tertulis uraian, tes kinerja, hasil karya 

siswa, proyek dan portofolio. 

3. Peranan Full Day School Dalam Pengembangan Pembelajaran PAI di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban. 

Sistem pembelajaran full day school merupakan sistem pembelajaarn 

yang bertujuan untuk memberikan dasar yang kuat dalam belajar pada segala 

aspek yaitu, pekembangan intelektual, fisik, sosial, dan emosional. Agar 

semua dapat terakomodir, kurikulum program full day school di desain untuk 

menjangkau masing-masing perkembangan siswa. Konsep pengembangan dan 

inovasi sistem pembelajaran ini adalah untuk mengembangkan kreatifitas 

yang menacakup integrasi dari tiga ranah, yaitu afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. 

Sistem pembelajaran full day school memberikan banyak kesempatan 

bagi siswa dan guru untuk mengeksplor topik-topik pelajaran secara 

mendalam, memberikan  kesempatan berkreatifitas yang positif, serta 

menyediakan lingkungan yang baik untuk mengembangkan pendidikan secara 

tepat sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Dengan sistem 

pembelajaran ini, siswa akan memperoleh banyak keuntungan baik secara 
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akademis maupun sosial. Karena tugas utama seorang pengajar atau guru 

adalah untuk memudahkan pembelajaran  para pelajar. Untuk memenuhi tugas 

ini, pengajar atau guru bukan saja harus dapat menyediakan suasana 

pembelajaran yang menarik dan harmonis, tetapi mereka juga menciptakan 

pengajaran yang berkesan. Ini bermakna guru perlu mewujudkan suasana 

pembelajaran yang dapat merangsangkan minat pelajar di samping senantiasa 

memikirkan kebajikan dan keperluan pelajar. 

Dalam sisi pembelajaran, guru kerap berhadapan dengan pelajar yang 

berbeda dari segi kebolehan mereka. Hal ini memerlukan kepakaran guru 

dalam menentukan strategi pengajaran dan pembelajaran. Ini bermakna, guru 

boleh menentukan pendekatan, memilih kaedah dan menetapkan teknik-teknik 

tertentu yang sesuai dengan perkembangan dan kebolehan pelajar. Strategi 

yang dipilih itu, selain berpotensi memeransangkan pelajar belajar secara 

aktif, ia juga harus mampu membantu menganalisis konsep atau idea dan 

berupaya menarik hati pelajar serta dapat menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna. 

Penerapan  full day school di SDIT Al Uswah Tuban sudah berjalan 

dengan baik, hal itu bisa dilihat bahwasanya full day school di SDIT Al 

Uswah Tuban mempunyai bebagai macam program dan salah satunya adalah 

pemisahan Mapel Al Qur’an dari Mapel PAI. System pembelajaran  full day 

school di SDIT Al Uswah Tuban dimulai pada jam 06.45-16.00. Dengan 

demikian, pihak sekolah Al Uswah melakukan penambahan jam Mapel PAI 
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untuk pelajaran Al Qur’an yaitu 10 jam lebih banyak dari jam Mapel yang 

lain, karena disini terdapat pemisahan Mapel Al Qur’an dari Mapel PAI untuk 

kegiatan pembelajarannya, dan metode yang digunakan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar untuk Mapel Al Qur’an adalah metode UMMI. Karena 

dengan menggunakan metode UMMI dapat mempermudah siswa untuk 

menghafal Al Qur’an. 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Penerapan  full day school di SDIT Al Uswah Tuban di mulai pukul 06.45-

16.00 WIB. Dengan mempertimbangkan lamanya waktu belajar di sekolah, 

maka pihak sekolah menggunakan strategi jitu yaitu mengemas pola 

pembelajaran denagn format game/permainan, namun tetap mengandung 

unsur pendidikan yang artinya belajar sambil bermain “My playing is my 

learning and My learning is my playing’’. Selain itu, guru menerapkan 

metode pembelajaran yang bervariasi seperti alphabetical learning, silih tanya, 

matcing card, dan lain-lain. 

2. SDIT Al Uswah Tuban merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

didalamnya terdapat pengembangan pembelajaran untuk Mapel PAI yaitu 

pemisahan Mapel Al Qur’an dari Mapel PAI untuk kegiatan pembelajaranya. 

Adapun strategi yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam pengembangan 

pembelajaran PAI di SDIT Al Uswah Tuban adalah dengan memperhatikan 

komponen-komponen yang mempengaruhinya, yaitu : a. Kondisi 

pembelajaran, yang meliputi tujuan pembelajaran; karakteristik bidang study;  

kendala pembelajaran; karakteristik peserta didik. b. Pengembangan metode 

pembelajaran, yang meliputi strategi pengorganisasian; strategi penyampaian; 

strategi pengelolaan pembelajaran. c. pengukuran Hasil Pembelajaran. untuk 
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mengetahui hasil pembelajaran, maka diadakanlah evaluasi. Evaluasi bukan 

hanya pada materi tapi juga pada perkembangan jiwa anak dan penerapan 

konsep islam. Evaluasi tersebut adalah bersifat normatif, formatif, dan sumatif 

yang semuanya itu mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

3. Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Al Uswah Tuban system 

pembelajaran  full day school memiliki peranan yang sangat penting dalam 

keberhasilan proses kegiatan belajar mengajarnya. Karena dengan rentang 

waktu yang cukup lama yaitu mulai jam 06.45-16.00, maka full day school di 

SDIT Al Uswah Tuban mempunyai beberapa program dan salah satunya ialah 

pemisahan Mapel Al Qur’an dari Mapel PAI untuk kegiatan pembelajarannya. 

Dan penambahan jam pelajaran untuk Mapel Al Qur’an lebih banyak yaitu 10 

jam  daripada jam Mapel yang lainya, Dan proses kegiatan pembelajaran 

untuk Mapel Al Qur’an menggunaka metode UMMI.  

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

 Penerapan sistem pembelajaran full day school sebagai pengembangan 

pembelajaran PAI selama ini sudah berjalan dengan baik hendaknya 

dipertahankan dan ditingkatkan secara lebih intensif, terutama dalam 

memotivasi siswa agar memiliki kesadaran yang tinggi untuk memacu 

prestasi. Hendaknya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan orang tua 

siswa harus tetap dibina agar tujuan pembelajaran yang menjadi tujuan 

pendidikan yang menjadi harapan bersama dapat terwujud. 
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2. Bagi Guru 

a. Pemahaman tentang variasi metode dan strategi pembelajaran hendaknya 

lebih ditingkatkan, sehingga guru bisa memilih strategi dan metode yang 

tepat dalam penyampaikan materi yang diajarkan dan siswa tidak kesulitan 

dalam menerima materi pelajaran. 

b. Guru PAI seharusnya mempunyai motivasi yang kuat dan terus 

meningkatkan kualitas diri, terutama dalam pengembangan pembelajaran 

PAI. Hal ini bisa dilakukan dengan sering mengikuti pelatihan, seminar-

seminar, workshop, dan lain sebagainya. 

3. Bagi Peneliti Lanjutan. 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi dan diharapkan 

dapat melakukan penelitian yang lebih sempurna tentang Peranan Full day 

school dalam Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).  
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